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=— PENDAHULUAN

eiring dengan perubahan global yang terjadi dalamgir seluruh aspek

kehidupan, perhatian terhadap pentingnya kewiraaahhampir
dirasakan oleh setiap orang dan setiap bangsa.pHiiuera reformasi,
rekonstruksi organisasi, perampingan struktur, pletkembangan teknologi,
telah berdampak pada perubahan cara pandang mamag&atam mengelola
organisasi yang lebih terpusat pada pengimplemiantagrganisasi yang
padat modal. Untuk meningkatkan produktivitas, iefisi, dan efektivitas
perusahaan, manajemen lebih berfokus pada penetaganlogi terkini
dibandingkan dengan investasi pada tenaga kerjanmDkonteks kompetisi
industri yang terjadi di negara-negara berkembaldndonesia kebijakan
dan cara pandang seperti ini, telah menimbulkanijdden pemutusan
hubungan kerja yang berujung pada bertambahnyaapungenduduk
pengangguran. Jumlah penduduk Indonesia yang sahgafr serta
ketersediaan lapangan kerja yang sangat terbataskeadisi ekonomi yang
belum pulih sebagai dampak krisis mata uang dasiskrékonomi di
penghujung tahun 1997, telah menimbulkan kesengsatmngsa yang
berlarut-larut . Kondisi tersebut kini bahkan semakliperparah oleh
serangkaian bencana alam yang melanda sebagiaryakilindonesia,
bencana tanah longsor dan banjir di Pulau Jawacagugan gempa dan
kekeringan di Nusa Tenggara Timur, tsunami di Acgnta gempa tektonik
yang melanda Nias, telah menempatkan bangsa Indopada posisi yang
semakin terpuruk di tengah-tengah upaya pemulitk@mami yang sedang
berjalan.

Dalam modul ini, kami akan mengajak Anda untuk nigdsikan
konsep kewirausahaan dengan bertolak dari duanyeda pokok, yaitu
yang pertama apakah serangkaian bencana alam &g économi yang
melanda negara kita merupakan akhir dari segalabya?apa yang mesti
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dilakukan oleh pemerintah dan terutama oleh bamgsagar bukan hanya
bisa mengatasi impitan krisis yang terjadi pada is@aetapi juga yang lebih
penting adalah bagaimana caranya agar kita bisgadidrangsa yang punya
daya saing di tengah-tengah percaturan globaligais. menyadari bahwa
yang sering disebut-sebut orang dengan globallsalsan lagi merupakan
suatu abstraksi, tetapi sudah merupakan suatu teamyhidup di mana setiap
bangsa di negara mana pun harus menghadapinya.

Globalisasi yang didorong oleh kemajuan ilmu pegigean dan
perkembangan teknologi terutama teknologi inform@tah berimplikasi
pada kaburnya batas-batas antarnegara, dunia seneskilka, transparan,
dan menjadi satu yang oleh Kenichi Ohmae disebdgathe borderless
world atau desa dunia. Pada konteks inilah setiap badisatut untuk
melakukan perubahan-perubahan mendasar dalam bedsgpgk kehidupan,
ekonomi, politik, sosial dan budaya, serta bidasgdidikan.

Untuk menjawab permasalahan di atas hanya satukkatzinya, yaitu
Sumber Daya Manusia (SDM). Kehidupan akan terukiet dan bencana
alam serta krisis yang terjadi dapat dipandanggastsaiatu peristiwa seleksi
alam di mana bangsa-bangsa yang tidak memiliki Sg2llg unggul akan
terpuruk dalam ketidakberdayaan, sementara itigdzagang didukung oleh
manusia-manusia yang unggul, punya visi, dinaneigasmemiliki integritas
dan komitmen terhadap kemajuan akan terus hiduprdarjadi bangsa yang
disegani. Dengan bertolak dari dasar pemikiranebers maka jelas peran
pemerintah dan seluruh lembaga yang ada di mastatecus ditujukan
pada upaya untuk menciptakan benih manusia-manusianesia yang
unggul, yaitu sosok manusia Indonesia yang memiligntal dan semangat
wiraswasta atau yang sekarang lebih populer desgjauman wirausaha.

Sejarah membuktikan, keberhasilan pembangunan yhragh oleh
negara-negara maju di kawasan Eropa dan Amerikenkanegara tersebut
didukung oleh sejumlahentrepreneursyang tangguh. Amerika telah
menempatkan entrepreneurs sebagai cornerstone dalam pelaksanaan
pembangunan ekonominya (Kuratko dan Hodgetts 198&poh, seperti Ezra
Cornell pendiri Comell University yang sangat papulNolan Bushnell
penciptaNintendodalam industri videogame, Bill Gates yang suksetatui
kreativitasnya dalam industMicrosoft Software mereka adalah sebagian
contoh wirausahawan yang telah ikut membangun gikeamomi Amerika
Serikat. Patut disyukuri bahwa di negara kita ptdlah lahir sejumlah
wirausahawan di berbagai sektor ekonomi, sepertiyVidharta sebagai
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komandan minuman Aqua, Budi Yuwono yang berhasihjos “misteri”
minumanCap Kaki Tiga Ir. H. Aburizal Bakrie (Ical) yang sukses dalam
mengelola grup perusahaan Bakrie & Brothers bersdoa saudaranya
Nirwan Dermawan Bakrie, MBA (Iwan), dan Indra Usregath Bakrie, BBA
(Indra), dan masih banyak lagi. Walaupun, pada unyam para
wirausahawan tersebut masih dominan bermain di rpéseal, tetapi
kehadiran mereka telah ikut mewarnai dunia usateadan patut dijadikan
teladan dalam pengembangan kewirausahaan nasional.

Dalam rangka pengembangan kewirausahaan nasidna@lah banyak
upaya yang dilakukan baik oleh instansi-instansmerintah di bawah
naungan Instruksi Presiden Nomor 4 Tahun 1995 mawbeh organisasi-
organisasi yang tumbuh dari kalangan masyarakanasuk lembaga
pendidikan formal dan nonformal. Berbagai upaya daategi ditempuh
secara terkoordinasi dengan satu maksud untuk glatican peran
masyarakat serta menciptakan suasana yang menunjatgk terus
menumbuhkembangkan semangat, sikap, perilaku, damarkpuan
kewirausahaan SDM Indonesia. Salah satu cara ydtegmmlh oleh
pendidikan formal pada jenjang pendidikan tinggalatl dengan menyajikan
materi  kewirausahaan tersebut dalam mata kuliah diffi&an
Kewirausahaan.

Dalam modul pertama ini kami akan mengajak Andakimempelajari
konsep-konsep dasar kewirausahaan amtrepreneurship Tujuan yang
dicapai setelah Anda mempelajari modul ini adalghr aAnda memahami
konsep-konsep dasar kewirausahaamépreneurshisecara mendalam dan
secara lebih khusus adalah agar Anda mampu:

1. menjelaskan konsep-konsep dasar kewirausaraegpreneurship
2. menjelaskan batasan sifat dan ciri-ciri wiraasah
3. menunjukkan peran dan fungsi kewirausahaan dadanibangunan.

Untuk memudahkan kita dalam mempelajari kandungaternmodul
ini maka pembahasannya akan kita bagi ke dalangtes belajar sebagai
berikut.

Kegiatan Belajar 1: Konsep Dasar Kewirausahaan
Kegiatan Belajar 2: Sifat dan Ciri-ciri Kewirausalma
Kegiatan Belajar 3: Peran dan Fungsi Kewirausahaan
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Selanjutnya agar Anda berhasil dengan baik dalammpaéjari modul
ini, ikutilah petunjuk belajar berikut ini.

1. Bacalah dengan cermat pendahuluan modul ini safma memahami
betul apa, untuk apa, dan bagaimana mempelajaniinmud

2. Bacalah sepintas bagian demi bagian, dan temukiarkkga kunci yang
Anda anggap baru. Carilah dan baca pengertiankettakunci dalam
daftar kata-kata sulit modul ini atau pada kamusgyada pada Anda!

3. Tangkaplah pengertian demi pengertian dari isi rhddy melalui
pemahaman sendiri, bertukar pikiran dengan mahaséau guru lain,
serta dengan tutor Anda.

4. Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi melalungplaman
sehari-hari yang berhubungan dengan masalah-makalainausahaan
dalam kelompok kecil atau secara klasikal padatséatial.

Selanjutnya silakan Anda mempelajari modul ini, wlen dari bahasan
yang pertama tentang konsep dasar dan pengertidaraksahaan.
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KEGIATAN BELAJAR 1

Konsep-konsep Dasar Kewirausahaan

etika kita untuk pertama kali membaca setiapditarkewirausahaan,

hampir dapat dipastikan bahwa keingintahuan yandama kali
muncul dalam benak kita, “seperti apa sebenarnymgoryang disebut
wirausaha itu? Apa yang membedakan mereka dariysahg lainnya? Serta
apa yang membuat mereka begitu spesial? Pertarseaerti ini sudah
barang tentu membutuhkan pembahasan panjang yakgitae langsung
dengan konsep dasar kewirausahaan. Dalam kegiatajab pertama ini
penulis ingin mempertegas terlebih dahulu bahwaggemaan istilah
wirausaha yang akan digunakan dalam kegiatan beafi@a modul-modul
berikutnya berpijak pada konsep wiraswasta yangatsugerkembang di
masyarakat secara umum dan kalangan dunia usaha kadsusnya.
Penggunaan istilah kewirausahaan itu sendiri tamymlebih mengacu pada
penyeragaman istilah yang dipakai pada saat irh ddenbaga-lembaga,
seperti Kamar Dagang dan Industri (Kadin) dan Depaen Tenaga Kerja
(Depnaker) serta Instruksi Presiden (Inpres) Refpubdonesia Nomor 4
Tahun 1995 tentang Gerakan Nasional Memasyarakatkdem
Membudayakan Kewirausahaan. Jadi, hanya perbedditah isaja, tetapi
keduanya tetap memiliki pengertian dan kandungaenngang sama.

Jika kita menengok literatur asing, makna yangatedking pada konsep-
konsep wirausaha tersebut adalah sepadan maknaeygard kata
entrepreneurship dalam bahasa Inggris. Istiéattrepreneuritu sendiri
berasal dari bahasa Prancis, yahireprendreyang mengandung makna
undertakeyang berarti mengerjakan atau berusaha atau ni@aksuatu
pekerjaan. Ronstadtalam (Kuratko dan Hodgetts 1989 p.6) menjelaskan
bahwathe entrepreneur is one who undertakes to orgamzanage, and
assume the risks of the businegang berarti bahwa seorang wirausaha
adalah seseorang yang berupaya untuk mengatur,etotngserta bersedia
menanggung risiko dari suatu usaha. Seiring demmakembangan yang
terjadi dan semakin beranekaragamnya upaya yaraku#in oleh para
wirausahawan tersebut. Business Town 2000 dalatisatulya tentang
Profile of Entrepreneurmenjelaskan bahwa pada saat sekarang seorang
wirausaha adalah seorang inovator yang jeli dalamnganali dan
menangkap setiap peluang dan kesempatan mengulsgmpatan dan
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peluang tersebut menjadi sesuatu yawarkable dan marketable Dengan
kreativitas dan kemampuan yang dimilikinya, ia manmemberikan nilai
tambah kepada sesuatu tersebut melalui waktu, kdayskill-nya.

Di negara kita, kewirausahaan itu sendiri mulaiedd&d masyarakat
secara umum sejak Suparman Sumahamidjaya mempkgulestilah
wiraswasta. Sejak saat itu mulailah istilah wirastaadimuat di berbagai
media masa, seperti surat kabar, majalah, dalaransiadio, dan televisi,
bahkan pada perkembangan selanjutnya berbagai @erdam seminar serta
kursus-kursus, ceramah dan seminar, serta kursssik diselenggarakan
untuk merangsang minat dan perhatian masyaraksdap pengembangan
kewirausahaan di tanah air. Banyak tokoh dan peatieflang mencoba
memberikan pengertian tentang “apa sebenarnya yimgksud dengan
wiraswasta” Beberapa pemerhati yang mengikuti lakgk “Sistem
Pendidikan dan Pengembangan Kewirausahaan di Is@dormmada tahun
1976, antara lain Suparman, Moh. Said, W.P. NapitypRusly Syarif,
Taufik Rashid dan Bing. P. Lukman, menyebut-nyglartgertian wiraswasta
sebagai kegiatan atau orang yang melakukan kegasagan karakteristik
inovatif, produktif, kreatif, tekun, ulet, tidak pat puas, dan berani
mengambil risiko dengan perhitungan terlebih dal{8larif 1976). Apakah
ia seorang pedagang, pengusaha, karyawan, pragtédni, iimuwan, pejabat
pemerintah, semuanya dapat disebut wiraswastawabilap memiliki
karakteristik wiraswasta. Pendapat yang hampir saleagan rumusan
tersebut dikemukakan oleh Soeharsono Sagir (185 p.

Wiraswasta adalah seorang yang modal utamanya ha¢tatekunan,
keterampilannya yang dilandasi sikap optimis, kfedn melakukan usaha
sebagai pendiri pertama disertai pula keberaniamanggung risiko
berdasarkan suatu perhitungan dan perencanaaneatg

Secara etimologis istilah wiraswasta berasal data kvira dan swasta.
Wira, artinya berani, utama, gagah, luhur, teladaserkasa, atau pejuang.
Swasta adalah paduan dari kata swa dan sta. Stiajaasendiri dan sta,
artinya berdiri. Bertolak dari arti secara etimatotprsebut Wasty Soemarno
(1984 h.43) merumuskan pengertian wiraswasta sebagéut “Wiraswasta
ialah keberanian, keutamaan, serta keperkasaam daéamenuhi kebutuhan
serta memecahkan permasalahan hidup dengan kelystgrada pada diri
sendiri”. Rumusan senada disampaikan pula olehtRPas@an Koperasi dan
Pembinaan Pengusaha Kecil (1995 h.4).
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“... wiraswasta/wirausaha berarti pejuang yang gagah, luhur, berani,
dan pantas menjadi teladan dalam bidang usaha. Dengan kata lain
wirausaha adalah orang-orang yang mempunyai sifat-sifat
kewirausahaan, vyaitu keberanian mengambil risiko, keutamaan,
kreativitas, dan keteladanan dalam menangani usaha atau perusahaan
dengan berpijak pada kemauan dan kemampuan sendiri.

Definisi di atas akan lebih mudah dipahami jikaedgkapi dengan
penjelasan kandungan maknanya satu per satu disenh-contoh, kami
yakin persepsi Anda tentang kewirausahaan sudahi teubayang terutama
dengan mencermati ciri-ciri yang tercermin dariraeg yang memiliki sikap
mental wirausaha.

Pada uraian Kegiatan Belajar 1 ini, perlu kami kkakan pula bahwa
pada saat sekarang terdapat sejumlah penelitian |deratur telah
disumbangkan oleh beberapa ahli untuk mempertajambphasan dunia
entrepreneurshigni. Untuk itu kami akan mengajak Anda untuk meseri
perjalanan sejarah kewirausahaan ini secara sekilas

Konsepentrepreneuritu sendiri sebenarnya mulai diperkenalkan pada
abad kedelapan belas (abad ke-18) di Prancis ketidng ahli ekonominya
yang bernama Richard Cantillon mengaitkan antabameisiko yang harus
ditanggung oleh pemerintah dengan para pengusabalalin menjalankan
roda ekonomi. Pada periode yang sama, di Inggriargg terjadi pula
revolusi industri yang melibatkan sejumiatitrepreneurPada sat itu mereka
merupakan pemeran kunci revolusi terutama apabikaitkan engan
keberaniannya dalam pengambilan risiko dan transdfsr sumber daya
(Kirzner 1979). Pada saat itu juga, telah banyata @hli ekonomi yang
mencoba merumuskan pengertian yang terkandungigilela entrepreneur
ini. Sampai dengan tahun 1950-an telah terdapatméaf definisi dan
referensi entrepreneur serta kebanyakan merupakan buah pikiran yang
disumbangkan oleh para ahli ekonomi. Sebagai cor@amtillon (1725),
Jean Baptiste Say (1803) ahli ekonomi Prancis yangasyur pada saat itu,
Josep Schumpeter (1934) ahli ekonomi ygegiuspada abad ke-20. Mereka
semua telah menulis tentarentrepreneurshipdan dampaknya terhadap
pembangunan ekonomi. Pada dekade berikutnya, tdikukan pula
sejumlah upaya untuk melukiskan dan mendefinisikemtang apa
sebenarnyantrepreneurshigni. Sebagai contoh, berikut kami kemukakan
beberapa batasamtrepreneurshipersebut.
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“... entrepreneurship ... consist in doing things that are not generally
done in the ordinary course of business routine; it is essentially a
phenomenon that comes under the wider aspect of leadership
(Schumpeter 1951, p.255).

(Kewirausahaan merupakan segala tindakan yang pada umumnya tidak
dilakukan pada kegiatan bisnis secara rutin, melainkan merupakan
sebuah fenomena yang muncul dalam aspek-aspek kepemimpinan).

Entrepreneurship, at least in all no authoritarian societies, constitutes a
bridge between society as a whole, especially the economy aspects of
that society, and the profit-oriented institutions established to take
advantage of its economic endowments, and to stratify, as bees they
can, its economic desires (Cole 1959, pp. 27-28).

(Kewirausahaan, paling tidak di lingkungan masyarakat yang tidak
otoriter, merupakan jembatan dalam masyarakat secara keseluruhan,
terutama menyangkut aspek-aspek ekonomi di masyarakat tersebut,
dan pada lembaga-lembaga yang berorientasi pada keuntungan (profit
oriented) yang didirikan untuk mengambil keuntungan dari seluruh
sumber ekonomi yang dimiliki serta untuk memuaskan kebutuhan-
kebutuhan ekonomi dari masyarakat tersebut dengan sebaik-baiknya).

In ... entrepreneurship, there is agreement that we are talking about a
kind of behavior that includes: (1) initiative taking, (2) the organizing or
reorganizing of social economic mechanism to turn resources and
situations to practical account, and (3) the acceptance of risk of failure
(Shapero 1975, p. 187).

(Di dalam ... kewirausahaan, terdapat kesepakatan bahwa kita sedang
membicarakan tentang suatu perilaku yang mencakup (1) pengambilan
inisiatif, (2)pengorganisasian atau pengorganisasian kembali mekanisme
sosial ekonomi untuk mengubah situasi dan sumber daya menjadi
sesuatu yang menguntungkan, dan (3) penerimaan risiko atas
kegagalan).

Setelah mereviu perkembangantrepreneurship,seperti yang telah
diuraikan di atas dan menganalisis beberapa vadatam definisinya,
kemudian Robert C. Ronstadtialam Kuratko dan Hodgetts 1989, h.8)
mencoba mendeskripsikantrepreneurshigebagai berikut.

Entrepreneurship is a dynamic process of creating incremental welth.
This wealth is created by individuals who assume the major risks in
terms of equity, time, and/or care commitment of providing value for
some product or service. The product or service it self may or may not
be new or unique but value must somehow be infused by the
entrepreneur by securing and allocating the necessary skills and
resources.
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(Kewirausahaan adalah suatu proses yang dinamis untuk meningkatkan
kesejahteraan. Kesejahteraan ini diciptakan oleh individu-individu yang
bersedia mengambil risiko, atas kekayaan, waktu, dan/atau karier
dalam menyediakan nilai (sesuatu yang bernilai) pada barang atau jasa.
Barang atau jasa itu sendiri mungkin merupakan suatu produk atau jasa
baru dan unik atau mungkin juga tidak, tetapi nilai merupakan sesuatu
yang mesti ditambahkan oleh para pengusaha dengan menjamin dan
mengalokasikan sumber daya dan keahlian tertentu).

Dari beberapa definisi kewirausahaan yang telabpdigkan di atas, kita
mempunyai gambaran bahwa pada setiap definisi giikegnukakan tersebut
selalu mengandung unsur atau seperangkat ciripdsitif tertentu yang
tercermin dari seorang wiraswasta, seperti inov&tiéatif, produktif dan
semacamnya. Menurut penulis hal penting yang peidarisbawahi dari
semua itu adalah kemampuan seorang wirausaha omwlujudkan suatu
“gagasan” dalam usahanya menjadi sesuatu yangdhyatri dan embel-
embelnya boleh macam-macam, tetapi semangat dayarkexr dalam
mewujudkan suatu ide menjadi sesuatu yang dapatjdikan, dijual, dan
memberikan manfaat bagi masyarakat banyak merupakardari seorang
wirausaha.

Kewirausahaan ataentrepreneurshiadalah sebagai sebuah topik yang
sangat menarik untuk dianalisis dan didiskusikdahtaliperkenankan oleh
para ahli ekonomi pada abad ke-18 dan semakin popatla abad ke-19 dan
ke-20. Pada abad sekarang dengan kemajuan tekndegi berbagai
perubahan yang terjadi, dunia terasa seolah mesgdpit dan kehilangan
batas. Seiring dengan kenyataan tersebut perlakitebahwa kemajuan dan
perubahan yang kita capai pada saat ini merupak&ti Hari kehadiran
sejumlah wirausaha multinasional dari berbagaiyenjlunia. Mereka hadir
sebagai agen perubahan, mereka lahir dengan séjichelade inovatif untuk
perkembangan dunia usaha dan pembangunan ekondanupaumnya.

Kehadiran mereka memiliki peran yang sangat stismtedalam
pembangunan ekonomi suatu bangsa. Untuk itu, patpatan Belajar 3,
Anda akan kami ajak untuk mengkaji peran strat&gigirausahaan dalam
pembangunan ekonomi suatu bangsa. Sementara tuk laiih mengenal
sosok seorang wirausaha, pada kegiatan belajakub®ya, kami akan
mengajak Anda untuk mengidentifikasi ciri atautsii@orang wirausaha.
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&_}_% LATIHAN
=

1)
2)

3)

4)

5)

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Jelaskan secara singkat perkembangan sejarah kemsepreneurship
Jelaskan bagaimana perkembangan koesgmpreneurshiptu sendiri
di Indonesia!

Jelaskan dengan kata-kata Anda sendiri apa yangkdud dengan
kewirausahaan!

Menurut Schumpeter kewirausahaan pada dasarnya patenu
fenomena atau kejadian yang hadir dari sekian baagpek yang terkait
dengan kepemimpinan. Jelaskan!

Seorang pedagang, pengusaha, karyawan, prajut@nipeélmuwan,
dapat dikatakan sebagai seorang wirausaha jika likeikarakteristik
kewirausahaan. Apa komentar Anda tentang pernyasasebut?

Petunjuk Jawaban Latihan

a.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut Anda harus ngekeperjalanan
sejarah kewirausahaan (istilah yang dipakai paddunitu) pada tahun
1976, terutama setelah Dr. Suparman Sumahamidjarapopulerkan
istilah tersebut. Juga setelah diadakannya lokak&istem Pendidikan
dan Pengembangan Kewiraswastaan di Indonesia” taadgal 22 — 23
Juli 1976.

Jawablah pertanyaan tersebut dengan mempertimbamgkairi yang
melekat pada seorang wirausaha atau dengan memnggajapat yang
disampaikan oleh para ahli, seperti Joseph Chump&tiaur Cole, dan
Albert Shapero.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut Anda harus mmeaitigkan dan
mengkaji peran dan fungsi dua konsep tersebut. @olda identifikasi
terlebih dahulu apa saja peran dan fungsi atalsttuggas kepemimpinan
dalam suatu organisasi. Dari hasil identifikasi Aridrsebut pasti Anda
akan menyimpulkan bahwa dari sekian banyak tugasasg pemimpin
adalah juga merupakan hal-hal yang harus ditangdeth seorang
wirausaha.
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Pertanyaan tersebut bisa Anda jawab dengan mempearigkan
rumusan pengertian kewirausahaan pada saat lokaka®jstem
Pendidikan dan Pengembangan Kewirausahaan di Is@8ngang
dihadiri oleh para pemerhati kewiraswastaan, sef@rt Suparman
Sumahamidjaya, W.P. Napitupulu, Rusly Syarif, TiauRashid, dan
Bing P. Lukman.

<§ RANGKUMAN

Konsepentrepreneurshipnulai diperkenalkan pada abad ke-18 di
Prancis oleh Richard Cantillon. Pada periode yargasdi Inggris juga
sedang terjadi revolusi industri yang melibatkajurséah entrepreneur.
Kemudian, gagasan tersebut dibahas secara lebitiataem oleh Joseph
Schumpeter, seorang ahli ekonomi Jerman, pada ta@lih. Melalui
teori pertumbuhan ekonomi dari Schumpeter korseipepreneurship
telah didudukkan pada posisi yang sangat pentingnmdgpelaksanaan
pembangunan.

Pengertian entrepreneurshipitu  sendiri berkembang sejalan
dengan evolusi pemikiran para ahli ekonomi di duraaat, kemudian
menyebar ke negara-negara lain termasuk ke IndonBsinegara kita
sendiri konsep entrepreneurship tersebut dialihbahasakan sebagai
kewiraswastaan atau kewirausahaan.

Dari sejumlah definisi yang dikemukakan oleh pafdi baik
dalam maupun luar negeri diketahui bahwa terdapaydk keragaman
definisi yang terjadi. Hal ini sangat mungkin kaaerkonsep
kewirausahaan itu sendiri merupakan konsep ilmiakgang bersifat
dinamis dan akan selalu mengalami perubahan seigngan kemajuan
yang dicapai oleh perkembangan ilmu itu sendifu®h definisi yang
telah disumbangkan oleh para ahli tersebut merupdkadasan bagi
pengembangan studi lebih lanjut.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

)

1)

)

)

1) Entrepreneuradalah seseorang yang berupaya mengatur, mengidola
mengambil risiko dari suatu usaha/bisnis. Pendapetsebut
dikemukakan oleh ....

A. Robert C. Ronstadt
B. Donald F. Kuratko



2)

3)

4)

5)
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C. Joseph Schumpeter
D. Albert Shapero

Istilah entrepreneumuntuk pertama kali diperkenalkan oleh seorang ahli
ekonomi Prancis pada tahun 1725 yang bernama ....

A. Calvin A. Kent

B. Richard Cantillon

C. Jean Baptiste Say

D. Donald L. Sexton

Dalam rangka menggalakkan dan memasyarakatkairdusahaan di
Indonesia telah dibentuk suatu ketentuan dalanukent

A. Kepres No. 14 Tahun 1995

B. Kepres No. 14 Tahun 1996

C. Inpres No. 4 Tahun 1995

D. Inpres No. 4 Tahun 1996

Dari pengertian kewirausahaan tersirat makriavhaseorang wirausaha

adalah seseorang yang memiliki kemampuan memberikantambah

kepada sesuatu baik melalui waktu, karya, skili-nya. Manakah dari

contoh berikut yang tidak mencerminkan pernyatessebut?

A. Amir seorang pengrajin kulit, mengubah kulit bimggamenjadi
sepasang sepatu.

B. Ucok seorang pedagang, membeli buah durian dagniteng
untuk dipasarkan di Jakarta.

C. Pak Umar seorang tukang kayu, menebang pohon jatiku
dijadikan meja makan.

D. Pak Pulan sedang memasukkan lamaran pekerjaan keahse
perusahaan.

Ketika terjadi revolusi industri di Inggris @awirausahawan merupakan

pemeran kunci terutama menyangkut ....

A. keberanian dalam mengambil risiko dan transéminsumber daya

B. kesuksesannya dalam membangun kerja sama ekoantara
Inggris dan negara lain di kawasan Eropa

C. kemampuannya dalam menangani masalah-masalaimorak
sosial, dan politik

D. keuletan dalam menemukan teknologi baru yapgrtlikan untuk
pembangunan ekonomi
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6) Menurut Albert Shapero terdapat tiga ciri palakama dari seorang
entrepreneurkecuali....
A. Dberinisiatif
B. gemar melakukan inovasi
C. mengorganisasi/mengatur mekanisme sosial ekionamtuk
menangani keuntungan dari setiap situasi dan sudayer
D. bersedia mengambil risiko akibat dari suatuekiekan

7) Dari sejumlah definisi yang dikemukakan olehrapahli terdapat
beberapa watak untuk yang melekat pada seoramigepreneur
kecuali....

A. keberanian menanggung risiko
B. kurang percaya diri

C. mandiri

D. teliti dan produktif

8) Dari definisi kewirausahaan kita menyadari bahkeberadaan para
wirausaha memiliki peran penting dalam membanguar ptkonomi
suatu negara karena mereka memiliki ciri ungetuali....

A. selalu berupaya mencari peluang yang mengukimgagi dirinya
tanpa menghiraukan kepentingan orang lain

B. antisipatif terhadap perubahan dan akomodatiiadap lingkungan

C. selalu berusaha meningkatkan keunggulan daa gi€rusahaan
melalui investasi baru di berbagai bidang

D. berani mengambil risiko dengan penuh perhitandan berusaha
menghindarinya

9) Dengan mencermati pengertian kewirausahaan géagnpaikan oleh
Pusat Latihan Koperasi dan Pengusaha Kecil (PuglatkPK), tersirat
makna bahwa profesi kewirausahaan merupakan pexpaahtara hal-

hal, kecuali....
A. teknik
B. seni

C. penampilan
D. pengetahuan

10) Unsur keteladanan yang melekat pada pengelt@miraswastaan
termasuk di dalamnya kesadaran sosial yang tinggi deorang
wirausaha yang didorong oleh suatu kenyataan bahsealu ....

A. berhubungan dengan sesamanya
B. mengutamakan keuntungan dari setiap langkamanya
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C. menjaga kesinambungan usaha yang dikelolanya
D. mengukur kesuksesan usahanya dari besarnya alusany
masyarakat di sekitarnya

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Sifat dan Ciri-ciri Kewirausahaan

ada sesi ini, Anda kami ajak untuk mendalami halytaang berkaitan

dengan ciri-ciri atau karakteristik yang melekadi@a@eorang wirausaha.
Sejumlah studi telah dilakukan untuk mengidentdikalan memahami
karakteristik yang dibutuhkan untuk menjadi wirdhes@an yang berhasil.
Berikut beberapa karakteristik yang ditulis olejusdah penulis.

Tabel 1.1
Karakteristik Wirausaha

Tahun Penulis Karakteristik

1848 Mill Keberanian untuk menanggung risiko.

1917 Weber Memiliki kekuasaan dan kewibawaan.

1934 Schumpeter Inovatif; inisiatif.

1954 Sutton Hasrat untuk bertanggung jawab.

1959 Hartman Menmiliki kekuasaan dan kewibawaan.

1961 McClelland Memperhitungkan risiko; kebutuhan berprestasi.

1963 Davids Berambisi; hasrat untuk tidak tergantung, percaya
diri dan bertanggung jawab.

1964 Pickle Drive/mental; hubungan antara manusia;
kemampuan berkomunikasi, kecakapan teknis.

1971 Palmer Mengukur dan memperhitungkan risiko.

1971 Hornaday dan Aboud Kebutuhan berprestasi, mandiri; agresif; kekuasaan
inovatif dan independent.

1973 Winter Kebutuhan akan kekuasaan.

1974 Borland Mampu mengendalikan diri.

1974 Liles Kebutuhan berprestasi.

1977 Gasse Berorientasi pada nilai-nilai yang bersifat personal.

1978 Timmons Percaya diri; berorientasi pada pencapaian sasaran;
bersedia mengambil risiko, kreatif dan inovatif.

1980 Sexton Energik dan ambisius, bersikap positif atas
kegagalan.

1981 Welsh dan White Bertanggung jawab; percaya diri; menyukai
tantangan dan bersedia mengambil risiko.

1982 Dunkelberg dan Cooper | Berorientasi pada pertumbuhan, independent,
memiliki keterampilan teknik.

Sumber: Diterjemahkan dari James W. Carland et.al. (1984). “Differentiating
Entrepreneurs form Small Business Owners: A Conceptualization”
Academic of Management Review. April 1984, p. 356.
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Selain dari beberapa karakteristik yang telah ditem oleh beberapa
penulis di atas, terdapat pula beberapa penulisndibnesia yang telah
menguraikan ciri-ciri wirausaha secara panjangrleBamarno (1984, pp.
10-44) membahas ciri-ciri sikap mental wirausahzase mendalam dengan
mengemukakan tokoh Ezra Cornell, pendiri Corneliversity di Amerika,
yang sukses dalam hidupnya karena memiliki sikaptahevirausaha. Ciri
sifat Ezra Cornell diringkas sebagai berikut.

1. Tidak lekas puas dengan hasil yang dicapai.

2. Berpikir analitis dan kreatif.

3. Bersemangat kuat dan bekerja keras.

4. Selalu bertujuan dan berencana.

5. Berani mengambil keputusan dengan bertanggung jawab
6. Dapat menggunakan kesempatan.

7. Tahan kritik.

8. Cerdas.

9. Tahan derita dan tabah.

10. Lincah dan mampu berkomunikasi dengan baik.
11. Berpikiran luas dafuturistic.

12. Hubungan antarmanusia baik.

13. Jujur dan mau mawas diri.

14. Mampu mengendalikan diri dan disiplin.

15. Selalu berdoa mohon kekuatan pada Tuhan.

Sedang ciri-ciri wirausaha menurut para ahli yarengikuti Lokakarya
Sistem Pendidikan dan Pengembangan Kewiraswastabronesia tanggal
21-23 Juli 1976, Bing P. Lukman dan kawan-kawanngrdentifikasi
karakteristik wirausaha, yaitu inovatif, produktifiandiri, ulet, tekun, tidak
cepat puas, dan berani mengambil risiko (Syarif6l9Pendapat yang lebih
terperinci disampaikan pula oleh Suparman Sumaljaysidyang dikutip
oleh Danuhardimedjo (1981, pp. 7-8) sebagai berikut
1. Mempunyai keberanian untuk mengambil risiko dalaranjaankan

tugasnya untuk mengejar keuntungan yang merupakdoalan dari

karyanya.

2. Mempunyai daya kreasi, imajinasi, dan kemampuarm ysamgat tinggi
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan.

3. Mempunyai semangat dan kemauan untuk mengatasiitkesyang
dihadapi.
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10.
11.
12.

Selalu mengutamakan efisiensi dan penghematan-parahn biaya
operasi perusahaan.

Mempunyai kemauan untuk menarik bawahan atau tgraanér usaha
yang mempunyai kemauan tinggi.

Mempunyai analisis yang tepat, sistematis, dan dadbgis.

Tidak konsumtif, selalu menanamkan kembali keurdnngyang
diperoleh untuk memperluas usaha yang sudah adaresmanamkannya
pada usaha-usaha yang baru.

Mempunyai kemauan yang tinggi dalam menilai keseampgang ada,
dan membawa teknik-teknik baru dalam mengorgakiaasiusaha-
usahanya secara tepat guna dan efisien.

Tekun penuh kesanggupan dan tidak lekas putus asa.

Yakin akan hari depan yang penuh keberhasilan dgarkilangan

Tidak menutup diri terhadap kemajuan sekitarnya.

Fleksibel dan cekatan serta cukup informatif dalaenghadappartner
dan saingan-saingannya.

Oliver Clayton dalam penelitiannya tentaRganning a Career as a

Business Ownef1981, p. 23-25) menyimpulkan hasil surveinya denga
mengemukakan saran-saran tentang karakteristikigarea sebagai berikut.

Be aggressive, be competitive, be goal-oriented, be confident, be
egocentric, make decisions, be an achiever very early in life, be a loner
in your final decision, put family and friends second to business, be an
opportunist, do not be security-oriented, be persistent, have
determination, be an optimist, have desire to achieve, be hyperactive
mentally, be a dreamer, be calculated risk-taker, want power, learn
from previous mistakes, be a perfectionist and be intuitive.

(Harus agresif, harus kompetitif, harus berorientasi pada tujuan, harus
percaya diri, harus memusatkan pada kepentingan sendiri, mampu
membuat keputusan, harus menjadi pengejar keberhasilan sejak usia
dini, harus mandiri/kuat dalam keputusan akhir, menempatkan keluarga
dan sahabat urutan kedua pada bisnis, harus menjadi seorang
opportunist, jangan berorientasi pada keamanan, harus kukuh,
bertujuan, harus optimis, memiliki hasrat untuk berprestasi, harus
memiliki mental yang kuat, harus menjadi seorang yang selalu
berangan-angan, harus menjadi pengambil risiko dengan penuh
perhitungan, menginginkan kekuasaan, belajar dari kesalahan
sebelumnya, harus berusaha menjadi seorang yang sempurna dan
intuisi).
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Dalam beberapa literatur, kewirausahaan juga telitdndai sebagai
interaksi antara sejumlah kemampuan sebagai benderigendalian diri,
penyusunan perencanaan dan penetapan tujuan, pafegansiko, inovasi,
penggunaan umpan balik, pengambilan keputusan,nigalbuantarmanusia,
dan tidak tergantung. Selain itu, hampir semuagmmya keyakinan bahwa
seseorang wirausaha yang berhasil adalah merekg Vialak takut
berhadapan dengan kegagalan.

Pada tahun 1982 Hornaday pernah melakukan peneliiag khusus
mengenai kehidupan dari para wirausaha. Dari hpsitelitiannya itu
akhirnya diperoleh sejumlah atribut yang pada umganselalu melekat pada
seorang wirausaha. Ciri-ciri tersebut adalah sab@yaut.

Karakteristik yang Biasanya M elekat pada Wirausahawan
Percaya diri.

Keteguhan hati.

Mempunyai kekuatan dan tekun.

Memiliki akal dan daya yang panjanggourcefulnegs
Memiliki kemampuan untuk mengambil risiko dengan nyde
perhitungan.

Dinamis dan memiliki kecakapan memimpin.

Optimis.

Kebutuhan akan prestasi.

Memiliki kecakapan dalam banyak halve(satility); memiliki
pengetahuan tentang produk, pasar, permesinanekiaoiogi.
10. Kreatif.

11. Memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain.
12. Memiliki kemampuan untuk “berbaikan” dengan oraaig.|
13. Berinisiatif.

14. Fleksibel.

15. Cerdas.

16. Berorientasi pada tujuan yang jelas.

17. Memiliki tanggapan yang positif terhadap setiagdagan.
18. Tidak tergantung pada pihak lain.

19. Tanggap terhadap saran dan kritikan.

20. Pandai mengelola waktu dan efisien.

21. Mampu mengambil keputusan secara cepat.

22. Bertanggung jawab.

aprwh PR
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23. Berpandangan ke masa depan.

24. Akurat dan hati-hati.

25. Bisa bekerja sama.

26. Berorientasi pada keuntungan.

27. Belajar dari kesalahan.

28. Hasrat akan kekuasaan.

29. Memiliki kepribadian yang menyenangkan.

30. Egotisme.

31. Berani.

32. Penuh daya khayal.

33. Cerdik atau lekas mengerfidrceptivenegs

34. Bersikap toleran terhadap hal-hal yang bermaknadajarendua
(ambiguouk

35. Agresif.

36. Menikmati kegembiraannya/kesenangannya.

37. Manjur/mujarab.

38. Memiliki komitmen.

39. Percaya pada para bawahan dan pekerjaannya.

40. Peka terhadap pihak lain.

41. Jujur dan memiliki integritas.

42. Matang dan seimbang.

Sumber: Diterjemahkan dari John A. Hornaday dalam Kuratko dan Hodgetts (1989)
Entrepreneurship: A Contemporary Approach. Chicago: The Dryden Press,
p.68.

Di samping karakteristik kewirausahaan yang telédajikan di atas,
Puslatkop dan PK juga telah merumuskan 17 ciri clra kewirausahaan
yang diperlukan untuk mengembangkan wirausaha kEslanyang tangguh
dan unggul, kemudian dikenal sebagai ciri wirauséihdonesia dengan
semangat 17 — 8 — 45. Secara terperinci jumlahdeini cara tersebut terdiri
dari 8 macam sebagai syarat pokok, 4 macam sekagéiikasi tangguh,
dan 5 macam sebagai kualifikasi unggul.

Kualifikas Dasar Wirausaha Anda
1. Memiliki rasa percaya dan sikap mandiri yang tinggtuk berusaha
mencari penghasilan dan keuntungan melalui perasaha
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Mau dan mampu mencari dan menangkap peluang usahg y
menguntungkan serta melakukan apa saja yang perituk u
memanfaatkannya.

Mau dan mampu berkomunikasi, tawar-menawar dan awesgh
dengan berbagai pihak yang besar pengaruhnya padajkan usaha
terutama para pembeli/langganan (memgiédesmanship

Menghadapi hidup dan menangani usaha dengan teeerjogur, hemat,
dan disiplin.

Mencintai kegiatan usahanya dan perusahaannyalsastalan tangguh,
tetapi cukup luwes dalam melindunginya.

Mau dan mampu meningkatkan kapasitas diri sendin #apasitas
perusahaan dengan memanfaatkan dan memotivasi otaimg
(leadershipmanagerialship serta  melakukan perluasan dan
pengembangan usaha dengan risiko yang moderat.

Berusaha mengenal dan mengendalikan lingkungaa seehggalang
kerja sama yang saling menguntungkan dengan beripitgek yang
berkepentingan terhadap perusahaan.

Berusaha mengenal dan mengendalikan lingkungaa seehggalang
kerja sama yang saling menguntungkan dengan beripitigk yang
berkepentingan terhadap perusahaan.

dan Cara Wirausaha Tangguh

Berpikir dan bertindak strategik serta adaptif &eldp perubahan dalam
berusaha mencari peluang keuntungan termasuk yasmggandung
risiko yang agak besar dan dalam mengatasi berbzaglah.

Selalu berusaha untuk mendapatkan keuntungan mmelbathagai
keunggulan dalam memuaskan langganan

Berusaha mengenal dan mengendalikan kekuatan démdean
perusahaan (dan pengusaha hanya) serta meningkk8mampuan
dengan sistem pengendalian intern.

Selalu berusaha meningkatkan kemampuan dan ketaaggerusahaan
terutama dengan pembinaan motivasi dan semanggh lsarta
penumpukan permodalan.
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Ciri dan Cara Wirausaha Unggul

1. Berani mengambil risiko serta mampu memperhitungtan berusaha
menghindarinya.

2. Selalu berupaya mencapai dan menghasilkan karyta\zaig lebih baik
untuk langganan, pemilik, pemasok, tenaga kerjesyarakat, bangsa
dan negara.

3. Antisipatif terhadap perubahan akomodatif terhdadagkungan.

4. Kreatif mencari dan menciptakan peluang pasar da&mimgkatkan
produktivitas dan efisiensi.

5. Selalu berusaha meningkatkan keunggulan dan cimasphaan melalui
investasi baru di berbagai bidang.

Dari sejumlah ciri/karakteristik wirausahawan yatgjah diuraikan
secara panjang lebar di atas, selanjutnya kamninggngajak Anda untuk
membahas secara lebih mendalam beberapa karaktpesting yang paling
sering dikutip oleh para penulis dan tokoh kewigdnasmn di atas. Walaupun
karakteristik atau ciri-ciri wirausahawan yang akdta bahas berikut ini
mungkin kurang lengkap, namun paling tidak bahasiaakan menyediakan
pengertian yang lebih mendalam tentang profil seprairausaha.

A. BERANI MENGAMBIL RISIKO DENGAN PENUH
PERHITUNGAN (CALCULATED RISK TAKING)

Seorang wirausaha yang berhasil dalam usahanyanlabhkaeorang
penjudi yang sukses karena unsur keberuntungarkakKetorang wirausaha
memutuskan untuk terjun dalam suatu usaha, merekemgani usaha pada
pekerjaannya tersebut dengan penuh perhitungan hdéirhati. la pun
menyadari betul bahwa setiap usaha yang dimulaiktiselalu berhasil
dengan baik dalam keberhasilan, akan tetapi adaukgkman berakhir
dengan kegagalan. Setiap aspek bisnis selalu kmyaaddengan risiko
kegagalan, namun ia harus berani memulai, dengduityoggan yang cermat
karena kesuksesan tidak akan pernah tercipta ithautidak pernah dimulai.
Ibarat kata pepatah, semakin tinggi pohon, sem#kincang anginnya,
semakin tinggi harapan, semakin sulit mencapainya.

Semakin besar usaha yang dilakukan akan semakipl&kmtantangan
yang dihadapi dan semakin besar risiko kegagalawg yhhadapi. Di lain
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pihak, betapa pun kecil dan sederhananya suatwuaugahungkinan risiko
kegagalan akan selalu ada. Atas dasar itu makarsgorvirausaha yang
berkemauan kuat untuk berhasil dalam hidupnya, shaarani berinisiatif
untuk memulai dan berbuat serta siap menghadatzirnigan. Seorang yang
ragu dan takut menghadapi risiko kegagalan tidanaernah memulai dan
tidak akan berhasil menjadi seorang wirausaha. rbataelakukan suatu
usaha banyak faktor yang diperhitungkan. Baik faka@tor yang sifatnya
mendorong  keberhasilan maupun sebaliknya faktdofak yang
menyebabkan risiko kegagalan. Dengan perhitungaig y&rmat, seorang
wirausaha harus mampu menganalisis faktor-faktogebaut serta melihat
kemungkinan bagaimana caranya ia bisa memperbesangn faktor
pendorong dan meminimalisasi peranan faktor perykbgagalan.

Dalam kaitannya sebagai pengambil risiko jika Arndsaarik untuk
mendirikan suatu usaha Anda harus mengambil kepuitdalam situasi yang
penuh ketidakpastian, sambil memperhitungkan kekinag untung
ruginya. Apakah Anda memilih alternatif yang mergjamg risiko atau
alternatif “konservatif’, menurut Meredith et all996) hal ini tergantung
pada (1) daya tarik setiap alternatif; (2) sejauanan Anda mau rugi;
(3) kemungkinan relatif sukses dan gagal, dan ébesapa jauh Anda dapat
meningkatkan kemungkinan sukses dan mengurangikgkman gagal.

Kemampuan mengambil risiko seorang wirausaha akitingkatkan
oleh hal-hal berikut ini.

Keyakinan pada dirinya

Kesediaan mereka untuk menggunakan kemampuan meegenuhnya
untuk mengubah keadaan demi keuntungan mereka.

Kemampuan mereka untuk menilai situasi risiko secasalistis dan
kemampuan mereka untuk mengubah kesempatan/kenmangki

Dengan demikian, perilaku pengambilan risiko sebag#atu ciri
wirausaha merupakan perilaku yang berkaitan engparilaku atau
karakteristik lainnya. Selain dengan keyakinan pdttaya, pengambilan
risiko berkaitan juga dengan kreativitas dan inov&8emakin besar
keyakinan wirausaha pada dirinya sendiri, sema&sabkemampuan dirinya
untuk mempengaruhi hasil dari keputusan-keputusamtan semakin besar
kesediaan dia untuk mencoba, berkreasi dan beshoyang dalam
pandangan orang lain sebagai berisiko.
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Michael E. Porter (1998) berpendapat bahwa padass&arang di mana
situasi persaingan tampak semakin ketat dan bateygdi perubahan yang
tidak pernah terduga sebelumnya maka seorang pamguselain harus
mempertimbangkan faktor-faktor internalnya, ia judsmrus mampu
menganalisis dengan hati-hati lima faktor dominaari dlingkungan
persaingan bisnisnyainflustrycompetitive environment Kelima faktor
tersebut adalah berikut ini.

1. Pendatang barmnéw entrant potensial dalam konteks ini, berarti bahwa
seorang wirausaha harus menganalisis ancaman nyasydendatang
baru threat of new entran}s

2. Pemasok qupplie) adalah seorang wirausaha harus menganalisis
kekuatan dia dalam melakukan tawar-menawar dengemagok
(bargaining power of supplieys

3. Produk pengganti s(bstitutg, yaitu seorang wirausaha harus pula
menganalisis ancaman yang berasal dari produk jatau pengganti
(threat of substitutgs

4. Pembeli buye) adalah seorang wirausaha sangat penting untuk
menganalisis kekuatan yang ia miliki untuk melakukawar-menawar
dengan pembelb@rgaining power of buyeys

5. Para pesaing industrinflustry competitgt yaitu faktor yang tak kalah
pentingnya adalah seorang wirausaha harus mengjanaituasi
persaingan di antara perusahaan yang iatienéity of rivalry.

B. MEMILIKI KOMITMEN DAN BERKEMAUAN YANG KERAS
(COMMITMENT AND PERSEVERANCE

Komitmen terhadap usaha dan kemauan yang keragk uméncapai
sasaran merupakan aspek yang paling pokok daarsgevirausaha. Dengan
memiliki karakteristik tersebut seorang wirausakanamengabdikan dirinya
secara total terhadap usaha yang ditanganinya. &debna 2 sifat ini
jugalah, seorang wirausaha bisa mengatasi berlkagalitan dan tantangan
yang dihadapi yang dalam pandangan umum hampik tidangkin bisa
dilakukan. Dalam pendirian usaha baru atau untag@ebangan usaha yang
sudah ada seiring para penanam modal (investorpujieterlebih dahulu,
sampai sejauh mana komitmen wirausaha yang benstmgkDalam hal ini
mencakup, misalnya kesediaannya untuk menjaminkaa benda termasuk
rumah yang ditempatinya. Seorang wirausaha haraig Biengorbankan
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waktu istirahatnya, menyita waktu untuk keluargarahkan dia juga harus
menurunkarstandard of livingnya.

Russell Knight (dalam Kent et al. 1982), yang nudrac mengelaborasi
hasil survei Hornaday tentang kehidupantrepreneur mengemukakan
bahwa kemauan yang keras dan keteguhan hati mempadnci
keberhasilan dari seorang wirausaha. Soemanto (19830) juga
berargumentasi bahwa “kekuatan untuk mencapainuadgalah kekuatan”.
Jika seseorang memiliki kemauan yang keras malan jakan terbuka
sehingga dia dapat mencapai tujuannya. Hanya sesporang memiliki
kemauan yang keras yang akan berhasil dalam hidu@gbaliknya, orang
yang tidak memiliki kemauan yang keras, ia akan ahudhenyerah bila
dihadapkan pada kesulitan dan tantangan.

C. MEMILIKI KEJUJURAN DAN DAPAT DIPERCAYA
(INTEGRITY AND RELIABILITY )

Menurut Kuratko dan Hodgetts (1989) integritas desliabilitas
merupakan perekat dan tali yang akan menyatukaerkabilan seseorang
dengan seluruh klien. Investor partner (mitra)apgban, dan kreditor sangat
memperhatikan atribut yang satu ini. Integritas deliabilitas yang dimiliki
oleh seorang wirausaha merupakan modal pentingnda@agka membangun
dan mempertahankan kepercayaan semua klien. Agaorseng memperoleh
kepercayaan dari orang lain dalam berusaha makerias memiliki sifat
jujur dan bertanggung jawab. Banyak orang mengaleegiagalan dalam
menjalin hubungan bisnis hanya karena tidak mensiilat jujur. Menurut
Soemanto (1982) salah satu cara untuk menumbuhikain jigur adalah
mendidik diri sendiri sehingga memiliki moral yaimgggi.

D. KREATIF (CREATIVITY)

Menurut Kuratko dan Hodgetts (1989) kreativitas upakan suatu sifat
manusia yang dibawa sejak lahinHerited trai). Namun, pendapat ini
dibantah oleh beberapa pengamatrepreneurshifyang mengatakan bahwa
kreativitas bukan semata-mata faktor genetik, teteggupakan sesuatu yang
bisa dipelajari. Matherly dan Goldsmith (1985) memgkapkan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan dalam mengembangkgasan dan
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merealisasikan gagasan tersebut sehingga dapahgkatikan efisiensi dan
efektivitas suatu sistem.

Manusia wirausaha didukung oleh cara-cara berpi&irpang kreatif.
Menurut Soemanto (1982) pemikiran kreatif itu sendidorong oleh dua
faktor, yaitu pengerahan daya imajinasi dan prbsepikir ilmiah. Menurut
dia, apabila kita tidak memadukan daya imajinasngd@ kemampuan
berpikir ilmiah maka tidak akan mungkin kita melk&n pemikiran yang
kreatif.

Kuratko dan Hodgetts (1989, p. 40 — 41) mengidigasi ciri-ciri orang
yang kreatif sebagai berikut.

1. Cerdas, tetapi tidak berarbrilliant. Kreativitas tidak berhubungan
langsung dengan inteligensi yang tinggi.

2. Mampu menghasilkan gagasan-gagasan yang cemerkag dvaktu
yang relatif singkat.

3. Memiliki imaji yang positif tentang dirinya. Merekampil utuh, seperti
siapa dirinya.

4. Memiliki kepekaan terhadap lingkungan di sekeliipg dan perasaan
orang-orang fleksibel.

5. Lebih memperhatikan makna dan implikasi tentangtusuaasalah
ketimbang hal-hal yang detail dari masalah tersebut

E. PERCAYA DIRI (SELF — CONFIDENCE)

Manusia wirausaha memiliki keyakinan yang kuat &ekuatan yang
ada pada dirinya. Manusia lahir dan dianugrahi k&ku oleh Sang Pencipta
agar manusia dapat hidup dan mengelola alam inaraetbijaksana.
Walaupun seorang wirausaha sering dihadapkan pgjdanlah rintangan
yang sangat sulit, namun keyakinan akan kemampaag &da pada dirinya
tidak pernah memudar dan itu pula yang sering memdp dia untuk
melakukan upaya-upaya kreativitasnya. Business Td¢@000), sebuah
organisasi swasta yang memberi pelayanan sosial dmgll businesdi
Amerika, dalam artikel tentarfgyofile of an Entrepreneumenjelaskan.

Entrepreneurs are self-confident when they are in control of what
they’re doing and working alone. They tackle problems immediately
with confidence and are persistent in their pursuit of their objectives.
Most are at their best in the face of adversity, since they strive on their
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own self-confidence (http://www. business...desiring/entrepreneur/
article1.asp).

Artinya, Para wirausaha percaya kepada dirinya ketika mereka
mengendalikan apa yang mereka sedang kerjakan dan ketika mereka
bekerja sendirian. Mereka mengatasi masalah secara cepat dengan
penuh percaya diri dan mereka juga sangat kukuh (teguh pendirian)
dalam mengejar tujuannya. Pada umumnya mereka menampilkan
kemampuan terbaiknya ketika berhadapan dengan kesengsaraan karena
mereka berusaha atas kepercayaan pada dirinya.

Pernyataan di atas berarti bahwa para wirausahapaaya diri ketika
mereka sedang mengendalikan apa yang mereka skelaakan dan di kala
mereka sedang bekerja sendirian. Mereka menangtapsnasalah secara
cepat disertai percaya diri serta gigih dalam upggauntuk mencapai
sasaran. Mereka menangani dengan seluruh kemantpuziknya ketika
mereka dihadapkan pada kesengsaraan karena meseksalia atas rasa
percaya diri yang dimilikinya. Dalam hal ini pertligarisbawahi bahwa
percaya pada diri sendiri tidak berarti mengakuinggulan orang lain.
Demikian juga sebaliknya percaya pada diri sentitak berarti tidak
menyadari kekurangan atau kelemahan diri sendalam hal ini percaya
pada diri sendiri lebih bermakna bahwa seseorankinyakan dapat
mengatasi kelemahan pribadinya, mencari solusi sktiap kesulitan yang
dihadapinya serta ada kesediaan untuk terus-menemasingkatkan
kemampuannya. Menurut Soemanto (1982) untuk memups& percaya
diri, seseorang harus:

1. mengenal dirinya sendiri. Dalam hal ini termasuknyaelari kelebihan
dan mengakui kelemahan yang dimiliki;

2. percaya pada diri sendiri. Percaya bahwa ia mengumytensi yang
tidak kurang dengan apa yang dimiliki orang laingyaerhasil;

3. mengetahui dengan jelas tujuan-tujuan serta kebotya dan
bagaimana cara untuk mencapainya. Tujuan, kebutul@m rencana
tersebut harus dipahami betul sehingga akan merhkabukepercayaan
kepada diri sendiri. Dengan demikian, timbul puleg&irahan dan
semangat untuk mencapainya.

F. TIDAK TERGANTUNG PADA PIHAK LAIN (INDEPENDENCE)

Hasrat atau keinginan akan kebebasan, berdiri a8 &ekuatan diri
sendiri, dan tidak tergantung pada orang lain natapdriving force dari
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para wirausahawan yang bermunculan saat ini. Diatakangi oleh rasa
frustrasi terhadap sistem birokrasi yang kaku déserthi oleh sebuah
kesadaran untuk melakukan sesuatu yang berbedeanelaggiring mereka
kepada kepribadian yang mandiri dan mencoba beaupayuk mencapai
harapan dan keinginannya menurut cara dan gayderiu dicatat di sini
bahwa hal ini tidak berarti seorang wirausaha hanemgambil seluruh
keputusan oleh dirinya sendiri. Hal ini juga tidagrarti bahwa seseorang
wirausaha mesti selalu berkarya sendirian tanpayiketsertakan orang lain.

Hal yang sama diungkapkan oleh Soemanto (1982) damanusia
wirausaha tidak suka bergantung kepada pihak laimlam sekitarnya.
Dalam setiap usaha memajukan kehidupan diri sertaakganya, manusia
wirausaha tidak suka hanya menunggu uluran tanganpeémerintah atau
pihak lain di dalam masyarakat. Bahkan manusiausaha juga tidak suka
tergantung pada alam (misalnya cuaca dan kondisi)alManusia wirausaha
tidak mudah menyerah pada alam. Justru manusiaseiha selalu berupaya
untuk bertahan dari tekanan alam dan bahkan jikbu,pberusaha untuk
menundukkan alam.

G. KEMAMPUAN BEKERJA SAMA DALAM SUATU TIM (TEAM
BUILDING)

Hasrat untukindependentdan mandiri tidak berarti mengesampingkan
hasrat seorang wirausaha untuk membangun setmsah buildingyang
solid. Kebanyakan dari wirausaha yang sukses adadabka yang memiliki
kualifikasi yang tinggi, tim yang solid dan tanggskhingga membantu
pengembangan organisasi dalam mencapai visi dan. mdisnyataan
membuktikan bahwa seorang wirausaha yang memimydtu sorganisasi
memiliki visi yang jelas tentang apa yang inginagiai oleh organisasi di
masa depan dan bagaimana organisasinya ingin dpskan oleh kliennya
maka para personel yang direkrut cenderung merekag ymemiliki
kualifikasi yang lebih dari tuntutan kompetensi gatiharapkan. Hal ini
sangat penting untuk menangani implementasi pekerjaehari-hari.
Keberhasilan seorang wirausaha dalam melibatkadair membentuk suatu
tim yang tangguh, tidak terlepas dari kesediaanoptuk memahami
kelemahan orang lain dan berupaya mengarahkan tasiepa pada
pencapaian tujuan kelompok dalam menyelesaika snasalah.
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H. BERWAWASAN JAUH KE DEPAN (FORESIGHT)

Investasi yang dilakukan oleh seorang wirausahaatdapandang
sebagai suatu pengorbanan, yaitu mengorbankan lagjutonsumsi pada
saat ini untuk memperoleh jumlah konsumsi yanghlédlzinyak pada waktu
yang akan datang. Dengan demikian, sangatlah makak jika seorang
wirausaha memiliki sikap hidup yang berorientasdgeeadaan jangka
panjang yang lebih baik, tidak untuk mengejar kasgan jangka pendek.
Dengan wawasan yang berorientasi jauh ke masa gdeparang wirausaha
mampu menentukan tujuan dan rencana untuk jangkeuvertentu, satu, 3,
atau 5 tahun ke depan. Dengan kemampuan yang kiimgdi seorang
wirausaha berupaya mempersiapkan langkah usahairmgadsecara hati-
hati dan penuh perhitungan, menganalisis prospakamya pada masa yang
akan datang, menganalisis keadaan pada masa dmpaastik perubahan-
perubahan yang mungkin terjadi, dan akhirnya mesamnt strategi usaha.

Keberhasilan para wirausaha sangat banyak temggntpada
kemampuannya mengantisipasi apa yang akan terjadiada depan dan
mengembangkan pokok-pokok strategi yang akan ditempoleh
perusahaannya sesuai dengan antisipasi keadaan degsan tersebut.
Perubahan struktur pasar, perilaku konsumen, Kedsijman pemerintah,
keadaan ekonomi, dan kondisi persaingan merupakaiolt dari sekian
banyak faktor yang harus dipahami dan dianalisdinsemungkin jika
seorang wirausaha ingin tetap menjaga kesinambuegranya.

[. MEMILIKI KEMAMPUAN MANAJERIAL DAN
KEPEMIMPINAN (MANAGERIAL AND LEADERSHIP)

Meredith, dkk. (1996) mengungkapkan “Prestasi ta@buah bisnis
terutama ditentukan oleh sikap dan tindakan sanguséha. Efektivitas (dia)
sebagai pemimpin ditentukan oleh hasil-hasil yaiegphi” Wirausaha yang
berhasil merupakan pemimpin yang berhasil, baikgyaremimpin sedikit
ataupun banyak karyawan. Dilihat dari hakikat pgleemya seorang
wirausaha adalah seorang manajer dan sekaligushypémiMereka harus
mencari peluang-peluang, memulai proyek-proyek, guepulkan dan
mengelola sumber-sumber daya yang dibutuhkan tetmasmber daya
manusia, menentukan tujuan-tujuan untuk organisasmbimbing, dan
memimpin mereka untuk mencapai sasaran organisasi.
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Fungsi utama seorang manajer adalah mendayaguniakabinasi
sumber-sumber ekonomi yang dibutuhkan melalui c@agg yang bekerja
untuk organisasi. Hal ini sepadan dengan pendapanhtt dan O’Donnel
(1972)Management is getting thing done through the effbdther people”
(manajemen adalah upaya mencapai tujuan orgammdsiui kegiatan orang
lain). Dari keseluruhan pengertian dan fungsi mamajn yang disampaikan
oleh banyak pakar, kami bisa menyimpulkan bahwgduperencanaan dan
pengorganisasian merupakan dua fungsi yang haras dadam suatu
organisasi.

Para ahli manajemen sepakat bahwa perencanaanedgorganisasian
itu harus lebih dulu diadakan daripada fungsi-fungsg lain, sedangkan
fungsi-fungsi yang lainnya boleh berbeda istiladalpenggerakan bawahan
harus mendahului pengendalian.

Bagi seorang wirausaha kemampuan manajerial damnkegpinan
diperoleh tidak hanya terbatas dari lembaga pekalidiformal dan non
formal, tetapi diperoleh secara belajar sendirii dearbagai sumber dan
terutama melalui pengalaman langsung. Dalam meniattammenerapkan
manajemen dan kepemimpinan, seorang wirausahak ftidaya cukup
mempelajarinya sebagai suatu ilmu, tetapi dia nagmk@mnya dengan kiat
(seni)-nya sendiri. Oleh karena itu, penerapan atni gaya manajemen dan
kepemimpinan oleh setiap wirausaha jelas berbedgarttung pada
wirausahawan yang melaksanakannya.

Seluruh kandungan materi tentang Kegiatan Belajsgngang ciri-ciri
kewirausahaan telah sama-sama kita bahas, selgmjuimuk mengetahui
tingkat pemahaman Anda terhadap materi yang tetata/pelajari kerjakan
latihan berikut ini!

&% LATIHAN
==

=
=
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Salah satu ciri dari wirausaha yang unggul dd&arani mengambil
risiko dengan penuh perhitungan. Jelaskan seazgiatidan jelas!

2) Memiliki kejujuran dan dapat dipercaya merupagalah satu sifat yang
melekat pada seorang wirausaha. Jelaskan dan eokéoh!
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3) Tunjukkan bahwa memiliki kemampuan kepemimpidan manajerial
sangat penting dimiliki oleh seorang wirausaha!

4) Identifikasi dan berikan penjelasan singkat neewag 4 ciri dan cara
wirausaha tangguh!

5) Tunjukkan dan berikan penjelasan singkat 5 4fakarakteristik seorang
wirausaha menurut John A. Hornaday!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Untuk menjawab pertanyaan tersebut Anda harusgimgat kembali
penjelasan butir (a) tentang keberanian mengainsikiordengan penuh
perhitungandalculated risk taking Tegaskan bahwa setiap aspek bisnis
selalu berhadapan dengan risiko, tetapi seorangusaha harus berani
memulai dan dengan perhitungan yang cermat. Kesaksgdak akan
pernah terjadi jika usaha tidak dimulai.

2) Pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan mempartgkan bahwa
kejujuran merupakan aspek moral yang sangat peaijag seseorang
bisa dipercaya. Kejujuran dan dapat dipercaya nadwap perekat yang
akan menyatukan keberhasilan seorang wirausahandaanjalankan
usahanya. Banyak contoh yang bisa Anda kemukalkamdasus ini.

3) Jawablah pertanyaan tersebut dengan mempertgkdian bahwa
seorang wirausaha dikodratkan untuk mengelola damadukan setiap
sumber daya agar menjadi sesuatu yang dapat diergan dipasarkan.
Untuk mengelola sumber daya tersebut (modal, tatemga kerja,
besertaskill yang dimilikinya) diperlukan kemampuan kepemimpina
dan pengelolaan. Tanpa memiliki dua kemampuanhkatssangat tidak
mungkin usaha apa pun yang akan dikelola akan siedengan baik.

4) Untuk menjawab pertanyaan tersebut Anda haruggimgat kembali 4
rumusan wirausaha tangguh yang disampaikan oletatRols dan PK
dalam Kegiatan Belajar 3 ini.

5) Untuk menjawab pertanyaan tersebut Anda harusgitgentifikasi
kembali hasil penelitian John A. Hornaday pada mai982 tentang
karakteristik yang biasanya melekat pada seoranguséha. Ambillah
lima ciri di antaranya yang paling mudah menurud&nuntuk diberi
penjelasan.



® PKOP4206/MODUL 1 1.31

Q RANGKUMAN
=

Dari beberapa literatur asing dan dalam negerirdipe gambaran
bahwa begitu banyak rumusan tentang ciri-ciri atarakteristik dari
para wirausaha yang telah memperkaya wacana kesainaan itu
sendiri. Sejak konsepntrepreneurshipdiperkenalkan sampai dengan
sekarang terdapat kecenderungan adanya berbagainpahan dalam
ciri-ciri tersebut. Hal ini bisa dipahami mengings¢makin modern
tingkat kehidupan suatu masyarakat maka akan senkaknpleks dan
bervariasi pula hal-hal yang bisa dilakukan oletraeg wirausaha. Dan
setiap perubahan pola kehidupan suatu masyarakalu seeminta
tuntutan kemampuan yang berbeda sehingga sifap,stkan ciri yang
dituntut dari seorang wirausaha pada setiap talespbphan tersebut
akan berbeda-beda pula. Apa yang disajikan daril hEenelitian
Hornaday yang kelihatan begitu mendalam tentangi-cicir
kewirausahaan tersebut tidak tertutup kemungkimankudiperbarui dan
diberikan penambahan-penambahan baru, tetapi palgek hasil
penelitian beliau dapat dijadikan landasan yangaaberharga untuk
mengembangkan studi lebih lanjut.

% TES FORMATIF 2

Pilinlah! A. Jika jawaban 1, dan 2 benar
B. Jika jawaban 1 dan 3 benar
C. Jika jawaban 2 dan 3 benar
D. Jika jawaban 1, 2 dan 3 semuanya benar

)

1)

|

1) Ciri pokok seorang wirausaha menurut Joseph8phter adalah....
(1) inovatif
(2) inisiatif
(3) kreatif

2) Menurut McClelland ciri utama seoraegtrepreneumldalah ....
(1) kebutuhan akan kekuasaan
(2) memperhitungkan risiko
(3) kebutuhan berprestasi
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3)

4)

5)

6)

7

8)
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Berikut yang mendorong tokoh Ezra Cornell, per@brnell University,

berhasil dalam hidupnya karena ia memiliki sifatlé, yaitu ...

(1) tahan derita dan tabah

(2) memiliki percaya diri yang tinggi dan tidak neima masukan
orang lain

(3) mampu mengendalikan diri dan disiplin

Keberanian seseorang dalam mengambil risikoatdaptingkatkan

melalui ....

(1) mempertebal keyakinan pada diri sendiri

(2) kesediaan orang tersebut untuk menggunakaamgarannya untuk
mengubah keadaan demi keuntungan

(3) kemampuan orang tersebut untuk menilai situé&gko secara
realistis

Menurut Michael E. Porter risiko yang dihadapgh pengusaha dalam
persaingan datang dari berbagai pihak, antara.lain

(1) pendatang baru

(2) pemasok (rekanan)

(3) pesaing industri sejenis

Menurut Wasty Soemanto pemikiran kreatif segnairausaha didorong
oleh faktor-faktor sebagai berikut, yaitu ....

(1) mengerahkan daya imajinasi

(2) lingkungan

(3) proses berpikir ilmiah

Ciri-ciri orang kreatif menurut Kuratko dan Hyedts adalah ....

(1) memilikiimageyang positif tentang dirinya

(2) mampu menghasilkan gagasan yang cemerlangndakktu yang
relatif singkat

(3) selalu kurang yakin dengan pendapat orang lain

Menurut Wasty Soemanto untuk memupuk rasa perdai seseorang

harus ....

(1) menempuh bangku pendidikan

(2) mengenal dirinya sendiri

(3) mengetahui dengan jelas tujuan, kebutuhan, clma mencapai
tujuan hidupnya
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9) Seorang wirausaha yang tangguh, antara lainilikeairi-ciri ....
(1) berpikir dan bertindak strategik
(2) selalu meningkatkan kemampuan perusahaan
(3) selalu berusaha memperoleh keuntungan melderbagai
keunggulan produk/jasa

10) Menurut Russell Knight, kunci keberhasilan segr wirausaha
adalah ....
(1) kemauan yang keras
(2) keteguhan hati
(3) kemampuan berkomunikasi

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 3

Peran dan Fungsi Kewirausahaan

5 emua negara, baik negara maju maupun negara ydaggseerkembang
selalu melaksanakan pembangunan ekonomi. Khususk un¢gara
sedang berkembang termasuk Indonesia, tujuan peuban ekonomi
dimaksudkan untuk meningkatkan taraf hidup masydrgia sehingga setara
dengan tingkat kehidupan yang telah dicapai olelsyarakat yang telah
maju. Namun, kenyataan menunjukkan sampai sekaragkat kehidupan
sebagian besar masyarakat Indonesia masih ketamgggluh apabila
dibandingkan dengan negara-negara maju. Hal inardilakan adanya
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh negaaadkih negara sedang
berkembang pada umumnya. Di samping menghadapigsatahan modal,
salah satu permasalahan dasar yang dihadapi olghranekita adalah
ketersediaan manusia-manusia unggul yang memidiknasigat dan sikap
mental kewirausahaan. Oleh karena itu, peningkamamu sumber daya
manusia melalui program pengembangan tenaga kegasaha akan sangat
membantu mempercepat pertumbuhan ekonomi. Dengagrgon ini
diharapkan tumbuh manusia-manusia wirausaha yangpmanenjalankan
peran dan fungsi sebagai motor pertumbuhan ekonwtihat ke hari depan
dan berani menghadapi tantangan, serta bersedigamil risiko. Hal yang
sama diungkapkan oleh Hardjoseputro (1987, p.16) yaenyatakan sebagai
berikut.

Ada suatu dalil yang menyatakan, suatu bangsa akan berkembang secara
ekonomis, apabila bangsa tersebut mempunyai wiraswasta-wiraswasta
yang mempunyai kebebasan dan motif-motif yang mendorongnya untuk
mengambil keputusan-keputusan yang bersifat kewiraswastaan, yang
sebetulnya berarti mengadakan inovasi, yaitu mewujudkan gagasan-
gagasan baru menjadi praktik.

Ancaman, tantangan, dan kesulitan tidak pernah a&da, melainkan
justru semakin mencuat. Belum lagi situasi perektina Indonesia saat ini
yang kurang sehat akibat krisis yang berkepanjarigaambah lagi masalah
pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, tidak seéipgndengan lapangan
kerja yang tersedia (Tabel 1.2) Dari tabel tersefeutieteksi komposisi
penduduk Indonesia yang berumur 15 tahun ke atadaserkan jenis
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aktivitasnya. Pada tahun 1997, jumlah angkatamakszpanyak 89.602.835
orang hanya terserap oleh lapangan kerja yangdiarsebanyak 85.405.529
orang. Kemudian, ada tahun 1998, jumlah angkatga kaik sekitar 3,5%

menjadi 92.734.932 orang dan bisa terserap sebaBy#ik2.449 pekerja,

kemudian menunjukkan peningkatan lagi pada tahukuiaya, tahun 1999,

menjadi 94,847.178 orang.

Tabel 1.2
Populasi Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Tahun 197, 1998, dan 1999

No. Jenis Pekerjaan 1997 1998 1999

1. | Populasi Penduduk 15 135,070,350 138,556,198 141,096,417
Tahun ke atas
Angkatan Kerja 89,602,835 92,734,932 94,847,178
Tingkat Partisipasi
Angkatan (66,34) (66.63) (67.22)
Kerja 85,405,529 87,672,449 88,816,859
Bekerja 4,197,306 5,062,483 6,030,319
Pencari Kerja (4.68) (5.46) (6.36)
Persentase Pengangguran

2. | Bukan Angkatan Kerja 45,467,515 45,821,266 46,249,239
Pelajar 10,814,356 11,273,682 10,934,731
Ibu Rumah Tangga 25,896,013 25,266,906 25,857,621
Lain-lain 8,757,146 9,280,678 9,456,887

Sumber: http://www/bps.go.id/statbysector/employ/table4.shtml

Dari tabel di atas, kita juga mendapat gambaramyadgeningkatan
jumlah pencari kerja selama kurun waktu terselvtal ini mengindikasikan
bertambahnya jumlah pengangguran dari tahun 198paadengan tahun
1999. Pada tahun 1997 persentase pengangguramsétiido (4.197,306 :
89.602.835), kemudian meningkat menjadi 5,46% paalaun 1998.
Demikian juga untuk tahun berikutnya, tahun 199jatli peningkatan
sebesar 0,9% menjadi 6,36%. Data penganggurarbigrgka dilihat dari
jenjang pendidikan yang dicapai tampak, sepertkber
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Tabel 1.3
Jumlah Pengangguran Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan 1997 1998 1999
1. Tamat Sekolah dasar 216,495 257,495 278,500
2. | Sekolah Dasar 760,172 911,782 1,151,252
3. Sekolah Menengah Pertama 736,375 984,104 1,159,478
4. Sekolah Menengah Atas 2,106,182 2,479,739 2,886,216
5. Diploma I/1I 104,054 47,380 90,230
6. | Akademi/Diploma IlI 236,352 104,054 153,696
7. Universitas 236,352 310,947

Total 4,197,306 4,197,306 6,030,319

Sumber: http://www/bps.go.id/statbysector/employ/table4.shtml

Dari total pengangguran sebanyak 4,197,306 orausa gahun 1997,
sebanyak 50 persen merupakan angkatan kerja lulssiesiah menengah
atas (SMA), dan 5,6% adalah sarjana (S1) lulusaretsitas.

Menyikapi keadaan tersebut di atas Suparman Sumidlsa
mengatakan bahwa untuk mengatasi jumlah penganggraag semakin
meningkat dan untuk melaksanakan pembangunan ekoridegara
Indonesia membutuhkan 2% dari jumlah penduduknyapo@yai jiwatop
entrepreneur Hal ini berdasarkan pengamatan dia bahwa di Negegara
yang sudah maju, 2% dari jumlah penduduknya ituafitap entrepreneur
Lebih lanjut Sumahamidjaya&lamHardjoseputro 1987) mengatakan:

Sehubungan dengan masalah pembinaan wiraswastaemestinya
dalam satu Pelita dibikin manusia wiraswasta seyaiafipa sebabnya saya
ingin mendidik orang menjadi wiraswasta? Bukankareka kita ini tidak
ingin menganggur dan tidak ingin miskin? Di sinifadrsoalannya?

Mencermati pendapat tersebut di atas, kami yakiddaA pun akan
sependapat bahwa Negara kita memerlukan ribuamy gaamg memiliki jiwa,
semangat dan perilaku wirausaha. Mengapa orang yaeqiliki jiwa,
semangat, dan perilaku wirausaha ini menjadi sapgating? Untuk itu,
mari kita bahas satu per satu peran dan fungsyapg dimainkan oleh para
wirausaha terutama dalam pembangunan ekonomi swagyarakat.

A. PERAN KEWIRAUSAHAAN

Sebelum kita membahas lebih jauh tentang peranr&asahaan ini, ada
baiknya kita pertegas terlebih dahulu apa yang kismé dengan istilah
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tersebut. Merujuk kepada makna kata peran yanglaepdengan kateole
dalam bahasa Inggris yang artingetor’s part in a playDengan demikian,
kata peran kewirausahaan mengandung maksud segedeamactor (dalam
hal ini wirausahawan) yang melaksanakan tugas-tugagrausahaan. Dia
itu mempunyai peran sebagai spesifik saja disarapaikeh Hardjoseputro
(1987) di mana menurut dia peranan kewirausahaanmempunyai
hubungan makna yang sama dengan istilah partisipdsiat dari kaca mata
pembangunan, menurut dia terdapat tiga pihak ysergegang peranan atau
berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan, yaktois@isaha pemerintah,
koperasi, dan swasta. Dengan tidak mengurangi dai peranan yang
dijalankan oleh pemerintah dan koperasi, menuratpdiran kewirausahaan
merupakan peran yang dilaksanakan oleh sektor awddencermati
pendapat tersebut, ini berarti jika membicarakamampeektor swasta dalam
pembangunan yang oleh Hardjoseputro disebut “fjeaswiraswasta dalam
pembangunan”. Lalu, bagaimana dengan dua sektonyi itu tadi?
Misalnya, apakah perilaku kewirausahaan juga hiserdnkan di organisasi-
organisasi milik pemerintah? Menurut John Tayloaldch Wanna et al.
1996), dalam tulisannyes There a Role for Entrepreneurial Activity in the
Public Sectd? Mengatakan sebagai berikut.

There a fundamental problem in discussing the concept of
entrepreneurial activity as if is were something appropriate to public
service or the public sector. Without facetiousness, it is like discussing
fish and air, or birds and water.

Artinya, terdapat masalah yang sangat mendasar di dalam
mendiskusikan konsep tentang kegiatan kewirausahaan seolah-olah hal
tersebut sesuatu yang cocok untuk sektor pemerintah. Dengan tanpa
bermaksud untuk berkelakar, hal ini tampak, seperti membicarakan
antara ikan dengan udara atau membicarakan burung dengan air.

Menurut Taylor jika terdapat preposisi bahwa paemajer yang bekerja
di lembaga-lembaga pemerintah harus memerankanndirijadi seorang
wirausaha maka sebagai konsekuensinya, misi tagggwab sosial dan
melayani kepentingan masyarakat umum akan terahaiRalam uraian
selanjutnya Taylor menyatakan bahwa aktivitas kawgahaan tidak dapat
dipraktikkan secara utuh di lingkungan sektor peémeh, namun tidak
berarti para manajer tidak bisa memerankan semargat sikap
kewirausahaan. Banyak karakter kewirausahaan yasg tmahkan harus
diperankan oleh para manajer tersebut dalam ramgk&acapai sasaran
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organisasinya. Bagi Anda yang tertarik untuk meaigeit jauh tentang hal

ini, kami sarankan agar Anda membaca bHkirepreneurial Management

in the Public Sectoyang ditulis oleh John Wana, John Foster, danrFete

Graham.

Konsep berikutnya yang harus kita pertegas adaldangsi
kewirausahaan”. Fungsi kewirausahaan adalah kegiatang harus
dilaksanakan oleh seorang wirausaha dalam mergiihsa tugas-tugas
pokoknya. Menurut pusat latihan koperasi dan petguskecil (Puslatkop
dan PK) yang diedit oleh Salim Siagian dan AsfaHd®i55) fungsi yang
paling pokok dari kewirausahaan ada 2, yaitu béiiku
1. Membuat keputusan-keputusan penting dan mengaisifio tentang

tujuan dan sasaran perusahaan serta pasar yandikzyami.

2. Mencari dan menciptakan terobosan-terobosan, barebosan baru
dalam mendapatkan masukan ataput, serta mengolahnya menjadi
barang dan jasa yang menarik dan memasarkan bdssngsa tersebut
untuk memuaskan langganan dan sekaligus mempeelgtiungan.

Masih menurut Puslatkop dan PK, dalam melaksangenan dan
fungsinya, lazimnya wirausaha yang baik, dianggam diakui sebagai
pionir-pionir pengembangan usaha yang menciptakapanigan Kkerja,
menghasilkan barang dan jasa yang lebih baik, yelni bermanfaat serta
melakukan pengembangan dan akumulasi sumber dagtal,nsmmber daya
manusia, dan sarana teknologi. Jadi, wirausaha Yyaily adalah mereka
yang berperan dan berfungsi untuk meningkatkansdtaligus memperkuat
bangsa dan negara.

Dengan mencermati pengertian peran dan fungsi kes@haan di atas
dapat disimpulkan bahwa antara peran dan fungsirkesahaan terdapat
hubungan pengertian yang tidak dapat dipisahkanm@ma istilah fungsi
merujuk pada jenis kegiatan atau tugas yang difetsm, sedangkan istilah
peran merujuk kepada aktor atau pelaku yang mengemigas tersebut.
Bertolak dari dasar pemikiran, seperti di atas makabahasan kita tentang
peran dan fungsi kewirausahaan ini, akan kami bedeara bersamaan.

Dan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh pdrateatiapat
sejumlah peran dan fungsi kewirausahaan di antarpagan selaku inovator
yang kegiatannya mencari dan melakukan tugas-tpgasbaruan, peran
selaku perencana yang kegiatannya meliputi penwmsweebuah rencana
sebagai pedoman untuk pengoperasian usaha; pelaku ggenanggung
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risiko yang kegiatannya, meliputi berkenaan dengsahanya; peran selaku
pemimpin yang kegiatannya melaksanakan tugas-te@amimpinan; peran
selaku pengambil keputusan yang harus melaksanatkeyas-tugas
pengambilan keputusan baik keputusan yang sifatmya, adaptif maupun
keputusan yang sifatnya inovatif;, dan peran selp&nghubung di mana
seorang wirausaha harus bisa menumbuhkan suasdmandam yang
harmonis baik di dalam perusahaan maupun dengaak déin di luar
perusahaan.

Selanjutnya, marilah kita memfokuskan perhatianukinmembahas
peran dan fungsi wirausaha tersebut satu demi satu.

1. Peran dan Fungs selaku Inovator

Peter F. Drucker (1985) mengungkapkan bahwa pexaokp dari
seorang wirausaha adalah melakukan inovasi. Memgauhovasi adalah alat
spesifik wirausaha. Suatu alat untuk memanfaatkerubgahan sebagai
peluang bagi bisnis yang berbeda atau jasa yandpetber Dalam
menjalankan perannya sebagai inovator, wirausabaraesengaja mencari
sumber inovasi, mencermati perubahan, dan gejata yaenunjukkan
adanya peluang untuk inovasi yang berhasil, danekaerberusaha
mengetahui serta menerapkan prinsip inovasi yajafidan sebagai inti
pokok disiplin.
a. Menganalisis peluang. Dalam melakukan inovasigybertujuan dan

sistematis, seorang wirausaha memulainya dengaganalisis peluang.
b. Konseptual dan perseptual. Karena inovasi lardibnseptual dan

perceptual maka seorang wirausaha

2. Peran dan Fungs Selaku Penanggung Risiko

Meredeith (1996, p.37) mengungkapkan bahwa “paraausaha
merupakan pengambil risiko yang sudah diperhitunghdereka bergairah
menghadapi tantangan. Wirausaha menghindari Bitoessiko rendah
karena tidak ada tantangannya dan menjauhi sitigikb tinggi karena
mereka ingin berhasil. Para wirausaha berperangaelgengambil risiko
yang realistik, yaitu suatu situasi yang berisilem dnenantang, tetapi dapat
dicapai. Mereka mendapatkan kepuasan besar daldaksarakan tugas-
tugas yang sukar dengan menerapkan pengetahudeaampilan mereka.
Dalam peran selaku penanggung risiko juga mengan@engertian bahwa
seorang wirausaha waktu mengambil keputusan, hsiags menanggung
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risiko jika dampak dari keputusan yang diambilnatidak sesuai dengan
harapan. Para wirausaha, yang berada pada manajegieat puncak dalam
struktur organisasi, mereka bersedia menerima péam) mencoba berbagai
alternatif dan mengembangkan inovasi, mengembangi@iuk yang sudah
ada, menciptakan produk-produk baru, mengembangiekmik-teknik
produksi yang inovatif dalam mengejar keuntungaahas Para wirausaha
yang berani mengambil risiko dan inovatif ini biaga menjadi tokoh dalam
bisnis. Mereka mempunyai gagasan-gagasan dan lyerapengombinasikan
sumber-sumber ekonomi yang ada untuk merealisag&gasan mereka.

3. Peran dan Fungs Selaku Pemimpin

Salah satu peran penting dari seorang wirausaHahalarperan selaku
pimpinan. Menurut Robert L. Swidggetialam Kouzes dan Posner 1987),
wirausahawan yang sukses membawa Kollorgen Coiporali Amerika,
salah satu tugas utama wiraswasta dalam peranbggaepemimpin adalah
to create a visionSelaku pemimpin dia akan mengerahkan seluruh eumb
daya yang ada termasuk orang-orang yang bekerj&k wrganisasinya ke
arah tertentu. Dalam situasi persaingan yang semtam dan adanya
gelombang perubahan yang semakipredictablekeharusan memiliki suatu
visi yang jelas merupakan sesuatu yang tidak bisavdr-tawar. Melihat
kecenderungan sekarang, keharusan memiliki visirdes ini tidak hanya
dirasakan oleh lembaga-lembaga bisnis yangfit oriented tetapi juga
dirasakan oleh organisasi-organisasi pemerintaimahusakit, yayasan dan
lembaga pelayanan sosial lainnya serta lembagaidgilead. A vision is a
mental image of a possible and desirable futureestdf the organization
Sebuah visi adalah suatu gambaran mental tentaattaliea dan kemungkinan
masa depan yang diharapkan dari suatu organisksiuSgemimpin, seorang
wirausaha juga memiliki peran sebagai berikut.
a. Menjelaskan hasil apa yang dituntut.
b. Memastikan bahwa setiap orang memahami perannya.
c. Memahami bagaimana kesesuaian setiap tugas tedelatn organisasi
dan tujuan-tujuannya.
Merencanakan bagaimana tugas itu harus dilaksanakan
Menentukan sumber daya yang dibutuhkan.
Mengalokasikan setiap sumber daya yang sesuai.
Memastikan bahwa proses dan struktur organisasiase®ngan tugas
tersebut.

@ ~oa
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h. Memantau kemajuan pelaksanaan tugas.
i. Menilai hasil dan meninjau kembali proses secasalikeuhan.

4. Peran dan Fungs Selaku Pengambil K eputusan

Setiap wirausahawan harus melakukan peran sebagagambil
keputusan dalam situasi pekerjaan yang bagaiman&amdari sinilah masa
depan usaha dan organisasi akan ditentukan. Mered1996)
mengungkapkan bahwa seorang wirausaha harus kréatitama dalam
mengambil keputusan. Dia juga menyarankan agaapsetirausaha harus
punya kepercayaan diri yang teguh dan yakin dalaaminuat keputusan-
keputusan yang tepat. Menurut Meredith peran danakgpuan membuat
keputusan inilah yang membedakan seorang wirausknga yang lain.
Hellriegel dan Slocum (1992) menyatakan bahwa pena@ngambil
keputusan merupakan peran yang selalu dibutuhkala stiap fungsi
manajemen, yaitu ketika  seseorang sedang mererazanak
mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan.r Agampat aspek
tersebut bisa berjalan maka diperlukan proses peliten keputusan secara
menyeluruh.

Perubahan yang terjadi baik di dalam maupun di arganisasi akan
dialami dalam perjalanan sebuah organisasi. Hatérap kali menimbulkan
masalah yang sangat serius dan membutuhkan persangeamg segera.
Seorang wirausaha harus cepat tanggap dan memamasalah yang
dihadapi secara utuh. Kemudian, dia harus mengialan mengevaluasi
alternatif solusi yang akan diambil, dan pada alsir membuat suatu
keputusan. Dalam melakukan perannya sebagai peifigdmputusan
Meredith (1966) menyarankan agar para wirausahatsgya menggunakan
pengalaman masa lampau sebagai pedoman untuk migihdaaputusan,
namun harus diingat bahwa tidak ada dua situasggmehilan keputusan
yang benar-benar sama. Meskipun persoalannya musgkia, tetapi situasi
dan lingkungannya berbeda.

Menurut Boulton (1987) terdapat tiga jenis keputusamng harus
diambil oleh seorang wirausaha, yaitu keputusangyaifatnya rutin,
keputusan adaptif, dan keputusan inovatif.

a. Keputusan yang sifatnya rutin (routine decisiorgitly jenis keputusan
yang diambil berdasarkan atas alternatif-alternatifusi yang sudah
dipersiapkan sebagai respons terhadap permasajahgnsecara relatif
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sudah diketahui dengan baik. Pada jenis keputusgn aiternatif
keputusan dari setiap masalah yang muncul sudainsitipkan.

b. Keputusan yang adaptif (adaptive decision), yahig keputusan yang
diambil sebagai respons terhadap masalah yanggjdaesjadi sehingga
hanya sebagian saja dari masalah dan alternatiegamnnya yang
diketahui.

c. Keputusan yang inovatif (innovative decision), yakeputusan yang
diambil berdasarkan pada penemuan baru dan diagreshadap
masalah-masalah baru yang tidak pernah dialamillsebga. Adanya
penemuan dan masalah baru tersebut telah mengurkteagvitas
pengambil keputusan untuk mengambil alternatif soj@ang unit dan
inovatif.

5. Peran dan Fungs Selaku Penghubung
Salah satu aspek lainnya yang harus dimainkan s#ehang wirausaha
adalah melaksanakan peran sebagai penghubung. garghubung ini bisa
berupa melakukan  hubungan dengan orang-orang yang
perusahaan/organisasi tempat ia bekerja maupunadeogng atau pihak
lain yang berada di luar organisasi. Kita mengdtélalhwa cukup banyak
badan-badan pemerintah yang mengatur, mengawasi, ntenawarkan
bantuan untuk pengusaha nasional terlebih-lebihi Ipeggusaha kecil.
Dengan kepiawaian seorang wirausaha maka keberatladan-badan
tersebut dapat didayagunakan untuk membantu dan aks@mumkan
keuntungan bisnis. Sebagai contoh, selama Penteaim@rde Baru, tumbuh
dan berkembangnya perusahaan-perusahaan nasionalns Cina di
Indonesia adalah tidak lepas dari kemampuan medakam melakukan
peran hubungan dengan pihak luar terutama badambpdmerintah dan
pemegang kendali kekuasaan. Misalnya, Liem Sioad.i(Budono Salim),
yang berjaya sebagai penanam saham terbesar pialdé .
a. PT. Waringin yang bergerak di sektor perdagangan;
b. PT. Unicor Prima, PT. Indo Mobil Utama yang bergeid sektor
otomotif;
c. PT. Bogasari, yang bergerak di bidang pangan (@gpun
d. PT. Indocement, bergerak di bidang penyediaan babamgunan
(semen);
e. PT. Mega, pada bidang ekspor dan impor cengkih;
f. Bank Central Asia, di bidang perbankan.
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Terlepas dari pergunjingan sebagian pihak tentaaktig-praktik bisnis
yang dijalankannya, tetapi saudara Sudono Salimhtenembuktikan
semangat kewirausahaannya dalam mengelola ketaig@n di tanah air.

Di samping itu seorang wirausaha juga harus mamgnjatin hubungan
baik dengan pelanggan. Pelanggan adalah segalaygal®leh sebab itu,
pelanggan harus ditempatkan di atas semua kepantingikmund dan
D’amico (1989, p.17). Mengatakan bahWae consumer or customer should
be seen as the fulcruthonsumen atau pelanggan harus dilihat sebagdai tit
tumpu). Maksudnya bahwa setiap upaya yang kita kiakudari mulai
perencanaan produk atau jasa yang akan kita sedliakganisasi yang kita
bangun, strategi pemasaran yang kita tempuh, sgraudsrus diorientasikan
pada kebutuhan dan keinginan pelanggan.

Dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai péngly, seorang
wirausaha juga harus pintar dalam menjalin hubunigaik dengan para
pemasok gupplierd, para wirausaha lain, para profesional, sepeatikis,
konsultan manajemen, agen asuransi, pengacargilciak lain yang dapat
meningkatkan kemajuan usaha yang dikelola.

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Diskusikanlah dengan teman Anda! Mengapa John Té#g@gpandangan
bahwa jika kita membicarakan konseptrepreneurshigi lingkungan
lembaga-lembaga public service atau public sector bagaikan
membicarakan burung dengan air atau membicarakan tdengan
udara?

2) Salah satu tugas utama seorang wirausaha dalanalaré@n peran dan
fungsinya sebagai pemimpin adalah menciptakan anganisasi yang
dipimpinnya. Jelaskan!

3) Jelaskan mengapa rasa percaya diri perlu dimilikkh oseorang
wirausaha dalam mengambil setiap keputusan?

4) Menurut Anda, kiat-kiat apa yang diperlukan seoravicausaha agar
peran sebagai pengambil keputusan dapat dilaksarsgkara baik?

5) Dalam menjalankan peran dan fungsi sebagai inovaseorang
wirausaha pada umumnya selalu menyediakan waktukusécara
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sengaja mencari sumber-sumber informasi. Menuralafapa saja yang
bisa dijadikan sumber inovasi tersebut?

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Public serviceatau public sectordenganentrepreneurshipmerupakan
dua hal yang berbeda. Konsemtrepreneurshipmerupakan konsep
bisnis yang bisa dilaksanakan secara utuh di lembEgbaga yang
profit oriented sedangkarpublic sectordidirikan dengan misi utama
untuk melayani kepentingan masyarakat luas supaysyanakat
mendapatkan hak dan kesempatan yang sama dalam enwdehp
pelayanan tertentu dari pemerintah, misalnya pekya dalam
pendidikan dan kesehatan. Secara ringkas dapadtdkan bahwaublic
sector semata-mata didirikan untuk melayani kepentingarsyarakat
dan bukan keuntungan. Perbedaan dalam misi indaly ynenyebabkan
konsep entrepreneurship tidak bisa dipraktikkan secara utuh di
lingkungan public sector.

2) Visi merupakan suatu gambaran keadaan di mgsmnd#harapkan bisa
dicapai. Dengan memiliki visi yang jelas maka satumpotensi dan
sumber daya yang dimiliki akan dikelola dan dikéeahpada satu arah
yang jelas. Sebaliknya tanpa visi maka pemimpinnakendapatkan
kesulitan dalam mengarahkan seluruh orang yanipderserta sumber
daya yang dimiliki karena ia tidak punya gambaranmana organisasi
akan melangkah.

3) Menangani ketidakpastian merupakan kondisi umyamg selalu
dihadapi dalam berusaha dan mengambil keputusamdslasana yang
penuh ketidakpastian juga merupakan hal jamak dat@mjalankan
roda usaha. Yang sangat penting di sini, meskimbuah keputusan
diambil dalam suasana yang penuh ketidakpastisseliat, seorang
wirausaha haruslah mempunyai rasa percaya dirintlmpunyai sikap
yang positif terhadap keputusan yang diambil. Resaaya diri ini akan
sangat membantu seseorang wirausaha untuk menggupakgambilan
keputusan sebagai suatu kekuatan positif dalam apandujuan dan
cita-cita perusahaannya.

4) Agar peran sebagai pengambil keputusan dagdtsdihakan secara baik
maka seorang wirausaha harus:
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mengumpulkan informasi sebanyak mungkin;

menghimpun masukan-masukan baik dari dalam orgsinisa
maupun dari luar;

menguasai persoalan yang akan dipecahkan terlahillg
meminta bantuan kepada orang yang lebih ahli (K@rguyang
lebih memahami persoalan.

5) Terdapat beberapa sumber inovasi empat diaanaradalah berikut ini.

a.

Ketidakserasian mencakup realita ekonomi yang tidakuai,
ketidakserasian antara nilai dan harapan pelanggdan
ketidakserasian dalam irama atau logika dari sepuages.
Kebutuhan proses. Ada pepatah yang mengatakan tiledoo
adalah induk penemuan”. Kebutuhan proses sebagdiesunovasi
dimulai dari pekerjaan yang akan dilakukan. la Hemengarah
pada tugas, baik menyempurnakan proses yang sudah a
mengganti mata rantai yang lemah, atau merancaamyg ybroses
lama yang sudah ada atas dasar pengetahuan baru.
Pengetahuan baru. Sejarah telah membuktikan bakwiasekian
banyak inovasi, inovasi yang didasarkan atas pahgah berada di
urutan teratas. Ingatlah Anda kana nama-nama, tsefdekander
Fleming yang menemukan jamur penicillin, John Ar@msnenius
yang merancang dan menggunakan buku bacaan pedalaa
bahasa latin pada pertengahan abad ke-17, AugussigBo
penemu/pembuat lokomotif uap di Jerman dan setgausnovasi
berdasarkan ilmu pengetahuan mempunyai rentanguwgdhg
panjang. Bermula dari munculnya pengetahuan barm da
kemungkinan penerapannya dalam teknologi. Kemudian,
diperlukan waktu yang lama lagi sebelum teknologjiubtersebut
dapat diolah menjadi barang, proses atau jasasdrpa

Struktur industri dan pasar — Adanya kerapuhan ndaséruktur
industri dan pasar menyebabkan timbulnya peluahgapg baru.
Satu goresan inovasi yang kecil saja cukup mempaaibahan
dalam struktur industri dan pasar tersebut. Comtalam industri
dan pasar mobil. Industri dan pasar mobil pada &ea20 tumbuh
begitu cepat sehingga pasarnya mengalami perubaeaara
drastis. Henry Ford Junior di Amerika melihat batstraiktur pasar
itu sebagai peluang untuk menghimpun sebuah peaasamobil
besar yang dikelola secara profesional. la meratirilGeneral
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Motors pada tahun 1905, membeli sejumlah perusaitmadnil yang
ada dan mengintegrasikannya menjadi sebuah pearsahabil
yang besar dan modern. Struktur pasar dan indosihil dunia
kembali mengalami perubahan yang sangat berarta gadara
tahun 1960-an dan 1980-an. Sejak tahun 1960 induastoil tiba-
tiba saja berubah menjadi sebuah industri global.

<§ RANGKUMAN

Pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai oleh negzap dan
upaya peningkatan kesejahteraan yang sedang diklesa oleh negara
sedang berkembang, dalam keadaan bagaimanapurk&«oyde banyak
bergantung pada mutu sumber daya manusia yang ikiesgiimangat
kewirausahaan, yaitu manusia-manusia yang mamppikbedogis,
sistematis, kritis, kreatif dan inovatif, berwawagauh ke depan, dan
berani menghadapi tantangan serta tidak takut daph&derbagai risiko
yang akan terjadi. Hal inilah yang menegaskan petan fungsi
kehadiran para wirausahawan dalam pembangunan.

Terdapat enam peran dan fungsi kewirausahaan dalam
pembangunan, yaitu sebagai inovator, perencangapdil keputusan,
penanggung risiko, dan penghubung.

% TES FORMATIF 3

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

)

1)

)

)

1) Menurut Peter Drucker peran utama dari seoraraugaha adalah ....
A. mengambil risiko
B. melaksanakan inovasi
C. mengambil keputusan
D. menyusun perencanaan

2) Jika konsep kewirausahaan secara utuh diteragkdembagapublic
sectormaka ....

misi utama pelayanan sosial akan terabaikan

kontrol pemerintah terhadap lembaga tersebujadeterbatas

lembagaublic sectotersebut menjadndependent

pimpinan lembaga tersebut memiliki otoritas yendalam

mengendalikan jalannya organisasi

OO
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3)

4)

5)

6)

7

8)

Dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagainmein, seorang
wirausaha harus melakukaecuali....

A. menentukan visi organisasi bersama stafnya

B. menyusun kebijakan organisasi sendiri

C. memastikan bahwa setiap staf memahami tugasnya

D. memantau kemajuan pelaksanaan tugas

Berikut yang merupakan prinsip-prinsip yang bamipegang oleh
seorang wirausaha dalam melakukan inovasiyali. ...

A. dimulai dari yang kecil

B. sederhana dan fokus

C. berorientasi pada kebutuhan

D. konseptual dan perseptual

Menurut Boulton terdapat tiga jenis keputusangyharus diambil oleh
seorang wirausah&ecuali....

A. keputusan rutin

B. keputusan kreatif

C. keputusan adaptif

D. keputusan inovatif

Dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagainpgin, ciri dari
seorang wirausaha yang berwibakeguali....

A. mengetahui seni pendekatan pada bawahan

B. mengelola bawahan secara otoriter

C. menerima tanggung jawab atas segala keputuganisasi

D. tidak takut tersaingi dalam kepemimpinannya

Menurut Robert L. Swidggett tugas pokok wirazsaan dalam
menjalankan peran dan fungsinya sebagai pemimpgilalad...

A. membuat visi

B. membina hubungan baik dengarstomer

C. mencari dan mengalokasikan sumber daya

D. memotivasi karyawan

Berikut merupakan peran dan fungsi pokok kevgiadaan menurut
Pusat Latihan Koperasi dan Pengusaha Kleedyali....

mengelola organisasi

membuat keputusan penting

mengambil risiko

membuat terobosan baru

Cow»
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9) Dalam menjalankan fungsinya sebagai penghubuntgra organisasi
dengan pihak luar terutama konsumen, wirausahaveanshmelihat
konsumen sebagai titik tumpu dari seluruh kepeatingerusahaan.
Pendapat ini disampaikan oleh ....

A. Zikmund dan D’Amico
B. Peter F. Drucker

C. Meredith

D. Boulton

10) Keputusan yang didasarkan atas alternativesispiing sudah disiapkan
disebut keputusan ....

A. adaptif

B. berencana
C. kreatif

D. rutin

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 3 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar 8jté#na bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1)
2)
3)
4)

5)
6)
7
8)

9)
10)

A.

B.
C.
D

>

w

C.

A.

Robut L Ronstadt.

Richard Cantillon.

Inpres no 4 Tahun 1995.

Pak Pulan sedang memasukkan lamaran pekek@asebuah
perusahaan.

Keberanian dalam mengambil risiko dan tramsfsi sumber
daya

Gemar melakukan inovasi.

Kurang percaya diri.

Selalu berupaya mencari peluang yang menggkan bagi
dirinya tanpa menghiraukan kepentingan orang lain
Penampilan.

Berhubungan dengan sesamanya.

Tes Formatif 2

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

8)
9)
10)

>WO00®O P

C.
D.
A.

Inovatif dan inisiatif.

Memperhitungkan risiko dan kebutuhan berpsést
Tahan derita dan tabah, serta mampu mengkadaliri
Semuanya benar.

Semuanya benar.

Mengerahkan daya imajinasi dan proses berthikiah
Memiliki image yang positif tentang dirinyaanl mampu
menghasilkan gagasan.

Menempuh pendidikan dan mengetahui tujuan.
Semuanya benar.

Kemampuan yang luas dan berkomunikasi.

Tes Formatif 3

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

>PIITOO>W

Melaksanakan inovasi.

Misi utama pelayanan sosial akan terabaikan.
Memastikan bahwa setiap staf memahami tugasny
Berorientasi pada kebutuhan.

Keputusan kreatif.

Mengelola bawahan secara otoriter.

Membuat visi.
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8 A Mengelola organisasi.
9 A Zikmund dan D. Amico.
10) D. Rutin.
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